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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur sentiasa kita ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan 

karunia-Nya yang telah dilimpahkan kepada keluarga besar Loka POM di Kota 

Dumai sehingga dapat menyelesaikan rangkaian tugas dan fungsi Badan POM 

khususnya di bidang pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh Loka 

POM di Kota Dumai selama tahun 2021. Laporan Tahunan Loka POM di Kota 

Dumai merupakan salah satu wujud pertanggungjawaban kami dalam 

pelaksanaan anggaran pemerintah dan juga sumber informasi tentang hasil 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah unit kerja Loka POM di Kota Dumai. 

 

Dalam melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan, Loka POM di Kota Dumai 

membutuhkan peran serta aktif lintas sektor dan masyarakat untuk mewujudkan 

fungsi pengawasan yang paripurna dan berkelanjutan. Loka POM di Kota Dumai 

yang terletak di perbatasan territorial Negara Kesatuan Republik Indonesia dan 

berbatasan langsung dengan Malaysia diharapkan memegang peran strategis 

dalam upaya perlindungan kepada masyarakat dari obat dan makanan berisiko 

terhadap kesehatan. 

 

Pengawasan Obat dan Makanan oleh Loka POM di Kota Dumai dilaksanakan 

melalui perkuatan institusi terkait kelembagaan, pelaksanaan reformasi birokrasi 

yang konsisten, pemantapan sumber daya manusia yang profesional, serta 

dukungan sarana dan prasarana yang memadai. Capaian selama tahun 2021 di 

antaranya mencakup pengawasan premarket hingga penerbitan surat 

rekomendasi untuk sertifikasi produk, pengawasan postmarket setelah produk 

beredar dengan cara pengambilan sampel dan pengujian laboratorium produk 

obat dan makanan yang beredar, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi 

dalam rangka pengawasan implementasi cara produksi dan cara distribusi yang 

baik terhadap Obat dan Makanan, pengawasan iklan dan label produk, serta 

investigasi awal dan penyidikan berbagai kasus tindak pidana di bidang Obat dan 

Makanan. 

 























































DESEMBER 2021
LOKA POM DI KOTA DUMAI

PENGAWASAN SAMPLING

Rabu (01/12) Petugas Loka POM di Kota Dumai melakukan tugas sampling rutin dalam rangka memastikan keamanan mutu 

produk obat dan makanan yang beredar di masyarakat. Petugas Loka POM di Kota Dumai melakukan post market sur-

vailance. Sampling produk meliputi semua komoditi yaitu obat, obat tradisional, kosmetik dan pangan. Kegiatan ini dilakukan 

pada beberapa sarana distribusi di Kota Dumai. Pengawasan Sampling dilakukan di 6 sarana seperti toko, apotek dan 

swalayan di Kota Dumai. Total sampel pada bulan Desember adalah 11 Sampel produk (obat, kosmetik, pangan, obat tradi-

sional dan suplemen kesehatan) untuk wilayah Kota Dumai.  Sampel obat dan makanan yang telah disampling selanjutnya 

akan dikirim di Balai Besar POM di Pekanbaru untuk dilakukan pengujian melalui laboratorium guna mengetahui apakah 

Obat dan Makanan tersebut telah memenuhi syarat keamanan, khasiat/manfaat dan mutu.

Sarasehan Jamu Nusantara 

Pada tanggal 02 Desember 2021, Loka POM di Kota Dumai menghadiri acara Sarasehan Jamu 

Nusantara yang diadakan oleh Badan POM RI di Yogyakarta. Pada acara tersebut Loka POM 

di Kota Dumai memenangkan beberapa kategori, diantaranya:

-Juara 1 Video Edukasi kategori Jamu Gendong atas nama Bu Rini dari Dumai

-Juara 1 Video Edukasi kategori Suplemen Kesehatan atas nama Putri Delia dari Dumai

-Juara 3 Video Edukasi kategori Jamu Gendong atas nama Bu Rini dari Bengkalis

-UPT Terbaik 1 Pendamping Jamu Gendong

-Loka Teraktif 2 Kontribusi Video Terbanyak

Hadiah dan plakat langsung diberikan kepada peserta oleh Sekretaris Daerah Provinsi DIY, 

Bapak Drs. Raden Kadarmanta Baskara Aji dan didampingi oleh Kepala Badan POM RI, Ibu Dr. 

Ir. Penny K. Lukito, MCP. Hal ini merupakan salah satu prestasi yang sangat membanggakan 

untuk Loka POM di Kota Dumai. 

Diharapkan dengan diadakannya lomba video edukasi ini dapat memberikan dan menambah 

informasi kepada masyarakat luas terkait penggunaan dan pengonsumsian jamu, obat tradi-

sional, suplemen kesehatan, serta kosmetik yang baik. 
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DESEMBER 2021
LOKA POM DI KOTA DUMAI

Monitoring dan Evaluasi Program Desa Pangan Aman di Kota Dumai 

Selasa (07/12), Petugas Loka POM di Kota Dumai yang diwakili oleh Fransiska Vony Wicheisa Manihuruk, S.K.M menghadiri 

kegiatan "Monitoring dan Evaluasi Program Desa Pangan Aman di Kota Dumai Tahun 2021" sebagai moderator yang 

diselenggarakan oleh BBPOM di Pekanbaru di Kota Dumai. Kegiatan ini dibuka oleh Bapak Muhammad Syafie S.Sos, M. Si 

selaku Asisten Administrasi Umum Sekretariat Daerah Kota Dumai, dan dihadiri oleh 82 Peserta yang terdiri dari Kader kea-

manan Pangan desa OPD terkait di Kota Dumai. 

Pada sesi pertama, Bapak Drs. Riki Dwi Woro, M.Si selaku Kepala Bagian Tata Pemerintahan Sekretaris Daerah Dumai men-

jadi narasumber memaparkan materi terkait Perencanaan dan Penganggaran Program Desa Pangan Aman secara Mandiri 

oleh Kelurahan di Kota Dumai. Dan pada sesi kedua, Bapak Yosef Dwi Irwan Prakarsa S,Si Apt selaku Kepala BBPOM di Pek-

anbaru menjadi narasumber memaparkan materi terkait Monitoring dan Evaluasi Program Desa Pangan Aman di Kota Du-

mai. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan para kader bisa melanjutkan program Desa Pangan Aman ini dikelurahan masing 

- masing secara mandiri ditahun berikutnya. Dan juga pemerintah daerah dapat menganggarkan dan mepreplikasi kegiatan

ini dikelurahan - kelurahan lainnya. BBPOM di Pekanbaru berkomitmen untuk terus mengawal program ini sehingga pangan

di Kota Dumai tetap terjamin keamanannya.

Intensifikasi Pangan Nataru

Pada tanggal 06, 14, 20, 21, 23, 27, dan 28 Desember 2021, Petugas Loka POM di Kota Dumai 

melakukan Intensifikasi pengawasan pangan menjelang Hari Raya dan Tahun Baru pada be-

berapa sarana distribusi pangan seperti distributor, supermarket / swalayan minimarket dan 

toko di Kota Dumai dan Kabupaten Bengkalis. Target pengawasan pangan olahan berupa 

pangan olahan Tanpa Izin Edar (TIE), kedaluwarsa dan rusak (kemasan penyok, kaleng berkar-

at, dan lain - lain). Pengawasan dilakukan di 15 sarana pangan di wilayah Kota Dumai dan 

Kabupaten Bengkalis, dari hasil pengawasan tersebut ditemukan beberapa pangan Tanpa izin 

edar, kedaluwarsa dan produk dalam keadaan rusak. Pembinaan dan pendampingan dil-

akukan terhadap pelaku usaha terhadap beberapa ketidaksesuaian dan ditindaklanjuti sesuai 

peraturan yang berlaku. Petugas juga memberikan KIE terkait aspek - aspek cara ritel pangan 

yang baik seperti sanitasi dan pemeliharaan ritel, pemeriksaan pangan, penyimpanan dan 

pemajangan produk pangan dan mengajak penggunaan BPOM Mobile untuk mengecek izin 

edar produk yang terdaftar. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini produk pangan yang 

beredar di wilayah Kota Dumai dan Kabupaten Bengkalis terjamin kualitasnya, aman dan ber-

mutu. 
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DESEMBER 2021
LOKA POM DI KOTA DUMAI

KIE Pasar Aman

Pada tanggal 21, 23, 24 dan 27 Desember 2021, Loka POM di Kota Dumai melakukan kegiatan Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi (KIE) "Waspada Bahan Berbahaya pada Pangan" pada 4 pasar di Kota Dumai, yaitu Pasar Senggol, Pasar Pulau 

Payung, Pasar Dock dan Pasar Bundaran. Petugas mensosialisasikan kepada para pedagang dan pembeli terkait informasi 

serta memberikan leaflet tentang bahan berbahaya pada pangan, mulai dari peruntukan asli dari bahan tersebut, penya-

lahgunaannya, hingga dampaknya jika dikonsumsi dalam waktu yang lama. 

Selain melakukan KIE, petugas juga melakukan sampling dan pengujian terhadap 76 sampel dari keseluruhan pasar pan-

gan yang diduga mengandung bahan berbahaya yang terdiri dari 16 Sampel di Pasar Senggol, 20 Sampel di Pasar Pulau 

Payung, 20 Sampel di Pasar Dock dan 20 Sampel di Pasar Bundaran. Dari 76 sampel yang diuji menggunakan test kit ba-

han berbahaya (Formalin, Boraks, Rhodamin B, dan Methanyl Yellow), didapatkan 6 sampel yang diduga mengandung 

bahan berbahaya boraks yaitu kerupuk tempe dan kerupuk nasi. Terhadap produk tersebut akan ditindaklanjuti dengan 

pengujian laboratorium di BBPOM Pekanbaru. Dengan ditemukan sampel yang mengandung bahan berbahaya tersebut, 

petugas melakukan pembinaan kepada pemilik sarana agar produk tersebut tidak dijual kembali. Diharapkan dengan di-

adakannya kegiatan ini masyarakat jadi lebih mengerti tentang bahan apa saja yang berbahaya yang digunakan untuk 

pangan dan memastikan pangan yang dijual ke masyarakat terjamin keamanan dan mutunya. 

KIE Retail

Pada tanggal 14, 15 dan 16 Desember 2021, Petugas Loka POM di Kota Dumai melakukan Penyebaran Informasi "Cara 

Ritel Pangan yang Baik oleh Pelaku Usaha". Kegiatan ini bertujuan menjamin keamanan dan mutu produk obat dan ma-

kanan yang beredar di Kota Dumai.

Petugas menyampaikan informasi terkait CRPB (Cara Ritel Pangan yang Baik) sekaligus mengajak pelaku usaha untuk sela-

lu ingat cek KLIK (Cek Kemasan, Cek Label, Cek Izin Edar, Cek Kedaluwarsa) sebelum membeli barang dan menggunakan 

aplikasi BPOM Mobile yang dapat diunduh di Playstore. 

Selain itu, petugas juga melakukan screening produk yang tidak memenuhi ketentuan seperti produk tanpa izin edar 

(TIE), kedaluwarsa, penyok/ kemasan rusak. Petugas memberi pembinaan kepada pelaku usaha terhadap beberapa 

temuan di sarana. Pemberian informasi juga dilakukan seperti leaflet berisi informasi CEKLIK (Cek Kemasan, Label, Izin 

edar, dan Kedaluwarsa) serta penempelan sticker "STOP Obat dan Makanan Ilegal". 
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Konferensi Pers Intensifikasi Nataru

Pada tanggal 24 Desember 2021, Loka POM di Kota Dumai melakukan Konferensi Pers 

Intensifikasi Pengawasan Pangan Olahan Menjelang Natal 2021 dan Tahun Baru 2022. 

kegiatan dilaksanakan di Kantor Loka POM di Kota Dumai dengan menerapkan protokol 

kesehatan yang dihadiri oleh 2 wartawan dari Dumai Pos dan Monitorriau.com. Pada 

kegiatan ini Ully Mandasari, S.Farm. Apt. MH. Selaku Kepala Loka POM di Kota Dumai 

menjelaskan terkait target / sasaran dan hasil pemeriksaan sarana distribusi pangan yang 

telah dilakukan Loka POM di Kota Dumai.

Ully Mandasari, S.Farm. Apt. MH.  Juga memberitahu bahwa Masyarakat diharapkan 

dapat berperan aktif dalam pengawasan Obat dan Makanan dengan menyampaikan infor-

masi terkait peredaran obat dan makanan illegal yang beredar melalui ULPK Loka POM di 

Kota Dumai dan mengingatkan tentang pentingnya Cek Klik sebelum berbelanja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I. GAMBARAN UMUM 

1.1. Tugas Pokok dan Fungsi Loka POM di Kota Dumai 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 22 Tahun 

2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 23 Tahun 2021 Tentang Perubahan 

Atas Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020 

Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat Dan Makanan, Loka POM di Kota Dumai sebagai salah satu unit 

pelaksana teknis BPOM mempunyai tugas untuk melaksanakan tugas teknis 

operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja Kota 

Dumai dan Kabupaten Bengkalis. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, Loka POM di Kota Dumai 

menyelenggarakan fungsi: 

1) penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

2) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

3) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas 

pelayanan kefarmasian; 

4) pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan 

Makanan; 

5) pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

6) pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan; 

7) pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; 

8) pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan 

penyidikan; 

9) pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

10) pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber; 
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11) pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

12) pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

13) pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan; 

14) pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

15) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

 

1.2. Visi dan Misi 

Sejalan dengan visi dan misi BPOM 2020-2024, maka Loka POM di Kota Dumai 

sesuai dengan tugas dan kewenangannya sebagai unit pelaksana teknis BPOM 

yang bertanggungjawab dalam pengawasan Obat dan Makanan di Kota Dumai dan 

Kabupaten Bengkalis menetapkan Visi Loka POM di Kota Dumai 2021-2024 adalah 

sebagai berikut : 

 

”Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan 

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan 

gotong royong” 

Penjelasan Visi: 

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan masyarakat 

dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel serta diarahkan 

untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan yang lebih baik. Obat dan Makanan 

aman, bermutu dan berdaya saing mencakup aspek keamanan, khasiat/manfaat, 

dan mutu produk itu sendiri, dengan definisi sebagai berikut: 

Aman : Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat 

dan Makanan telah melalui analisa dan kajian, sehingga 

risiko yang mungkin masih timbul adalah seminimal 

mungkin/ dapat ditoleransi/tidak membahayakan saat 

digunakan pada manusia. 

Bermutu : Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedoman 

dan standar (persyaratan dan tujuan penggunaannya) dan 

efektivitas Obat dan Makanan sesuai dengan 

kegunaannya untuk tubuh. 
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Berdaya saing : Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di 

pasar dalam negeri maupun luar negeri. 

 

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, telah ditetapkan Misi BPOM untuk periode 

2020-2024 yang juga menjadi Misi Loka POM di Kota Dumai, adalah sebagai 

berikut: 

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam 

rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia; 

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang pertama yaitu: 

Peningkatan kualitas manusia Indonesia. Salah satu agenda 

pembangunan nasional dalam RPJMN 2020-2024 yaitu BPOM sebagai 

koordinator Pengawasan Obat dan Makanan di Indonesia, sudah semestinya 

dimotori oleh SDM yang berkualitas, untuk itu pengembangan SDM yang 

unggul menjadi perhatian khusus BPOM ke depan. 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya dalam pengawasan Obat dan 

Makanan BPOM tidak dapat berjalan sendiri, diperlukan kerjasama atau 

kemitraan, dengan pemangku kepentingan lain di antaranya akademisi dan 

media, mengingat perannya sangat penting di dalam mendukung kelancaran 

program pengawasan Obat dan Makanan. Sehingga perlu sinergisme dari 

lima unsur yaitu pelaku usaha, masyarakat termasuk lembaga non 

pemerintah, pemerintah, akademisi, media dalam sebuah model yang 

dinamakan Penta Helix. Model sinergisme ini diharapkan akan menjadi kunci 

pengawasan Obat dan Makanan yang lebih efektif. 

 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan 

Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka 

membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk 

kemandirian bangsa; 

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang Ke-2 yaitu Struktur 

ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing. Berdasarkan peta 

jalan Making Indonesia 4.0, Kementerian Perindustrian telah menetapkan 

lima sektor manufaktur yang akan diprioritaskan pengembangannya pada 
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tahap awal agar menjadi percontohan dalam implementasi revolusi industri 

generasi keempat di Tanah Air. Lima sektor tersebut, yaitu industri makanan 

dan minuman, tekstil dan pakaian, otomotif, elektronik, serta kimia. 

Strategi untuk makanan dan minuman 4.0 diantaranya: (1) Mendorong 

produktifitas di sektor hulu yaitu pertanian, peternakan, dan perikanan, 

melalui penerapan dan investasi teknologi canggih seperti sistem monitoring 

otomatis dan autopilot drones. (2) Karena lebih dari 80% tenaga kerja di 

industri ini bekerja di UMKM, termasuk petani dan produsen skala kecil, 

Indonesia akan membantu UMKM di sepanjang rantai nilai untuk mengadopsi 

teknologi yang dapat meningkatkan hasil produksi dan pangsa pasar mereka. 

(3) Berkomitmen untuk berinvestasi pada produk makanan kemasan untuk 

menangkap seluruh permintaan domestik di masa datang seiring dengan 

semakin meningkatnya permintaan konsumen. (4) Meningkatkan ekspor 

dengan memanfaatkan akses terhadap sumber daya pertanian dan skala 

ekonomi domestik. 

Dengan pembinaan secara berkelanjutan, ke depan diharapkan pelaku usaha 

mempunyai kepasitas dan komitmen dalam memberikan jaminan keamanan, 

khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. Demikian halnya dengan 

industri makanan, obat tradisional, kosmetik, dan suplemen kesehatan juga 

harus mampu bersaing. Kemajuan industri Obat dan Makanan secara tidak 

langsung dipengaruhi oleh dukungan regulasi, sehingga BPOM berkomitmen 

untuk mendukung peningkatan daya saing, yaitu melalui jaminan keamanan, 

khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan melalui dukungan regulasi 

(pembinaan/pendampingan). 

 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta 

penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah 

pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan 

bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga; 

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang ke-7 yaitu: 

Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada 

seluruh warga dan ke- 9 yaitu Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka 

Negara kesatuan. 
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Pengawasan Obat dan Makanan meliputi beberapa proses penting mulai dari 

premarket (produk sebelum beredar) dan postmarket (produk pasca diberikan 

NIE). Proses menyeluruh secara umum dijabarkan dalam beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

a. Standardisasi Obat dan Makanan 

Merupakan suatu proses penyusunan kebijakan, peraturan, pedoman, dan 

ketentuan yang terkait dengan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu 

Obat dan Makanan yang beredar di Indonesia. Obat dan Makanan yang 

diproduksi dan/atau diedarkan harus memenuhi persyaratan keamanan, 

khasiat, dan mutu. Penetapan standar persyaratan keamanan, khasiat, 

dan mutu suatu produk akan menjadi acuan penting bagi produsen dalam 

pembuatan dan pengembangan/inovasi suatu produk. 

 

b. Registrasi Obat dan Makanan 

Pemastian Obat dan Makanan yang akan diedarkan di masyarakat 

memenuhi standar dan persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu 

produk dilakukan melalui pemberian izin edar. Kewajiban Obat dan 

Makanan memiliki Izin Edar dilakukan melalui registrasi ke BPOM. 

Registrasi merupakan proses evaluasi dengan memperhatikan aspek-

aspek penting yang ditetapkan melalui standar sesuai peraturan dan 

perundangan yang berlaku. 

 

c. Inspeksi (Pemeriksaan) Sarana dan Produk 

Merupakan pengawasan Obat dan Makanan selama beredar untuk 

memastikan Obat dan Makanan yang beredar memenuhi standar dan 

persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk yang 

ditetapkan serta tindakan pemberian sanksi berupa sanksi administrasi 

seperti dilarang untuk diedarkan, ditarik dari peredaran, dicabut izin edar, 

disita untuk dimusnahkan. Setelah melalui proses registrasi, produk yang 

memperoleh NIE dapat diproduksi dan diedarkan ke masyarakat. BPOM 

melakukan proses pengawasan produk yang beredar melalui inspeksi 

sarana dan sampling produk. Produk yang disampling akan diperiksa 
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apakah telah sesuai dengan ketentuan atau tidak (NIE, produk 

kadaluarsa/rusak, tidak memenuhi ketentuan label/penandaan), termasuk 

melalui proses pengujian laboratorium. 

 

d. Pengujian Secara Laboratorium 

Pengujian melalui laboratorium dilakukan terhadap produk yang 

disampling berdasarkan metode yang telah ditentukan dengan 

mempertimbangkan berbagai sifat dan risiko dari setiap produk guna 

memastikan keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan. 

 

e. Penegakan Hukum melalui Penindakan Kejahatan Obat dan Makanan 

Penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan didasarkan pada 

bukti hasil pengujian, pemeriksaan, maupun intelijen, dan penyidikan. 

Proses penegakan hukum sampai dengan projusticia dapat diberikan 

sanksi pidana dan denda sesuai dengan ketentuan. Melalui kegiatan ini 

diharapkan dapat menimbulkan efek jera pada para pelaku tindak pidana 

sehingga berpengaruh pada penurunan pelanggaran di bidang Obat dan 

Makanan. 

 

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan 

Misi ini sebagaimana Misi Presiden yang Ke-8 yaitu Pengelolaan 

pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Semangat reformasi 

birokrasi yang diterapkan oleh pemerintah di setiap lini baik di pusat maupun 

daerah dilakukan untuk peningkatan kualitas layanan publik dan peningkatan 

efisiensi ekonomi yang terkait bidang Pengawasan Obat dan Makanan. Untuk 

itu BPOM juga wajib mendukung terlaksananya reformasi birokrasi secara 

menyeluruh sesuai dengan Roadmap RB Nasional 2020-2024. 
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1.3. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan 

diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugasnya. Nilai-

nilai luhur yang hidup dan tumbuh-kembang dalam BPOM menjadi semangat bagi 

seluruh anggota BPOM dalam berkarsa dan berkarya yaitu: 

1. Profesional 

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dan 

komitmen yang tinggi. 

2. Integritas 

Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi 

nilai-nilai luhur dan keyakinan. 

3. Kredibilitas 

Dapat dipercaya, dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional. 

4. Kerjasama Tim 

Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik. 

5. Inovatif 

Mampu melakukan pembaruan dan inovasi-inovasi sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi terkini. 

6. Responsif/Cepat Tanggap 

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah. 

 

1.4. Kegiatan Utama Loka POM di Kota Dumai 

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan 

Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam 

kurun waktu 2021-2024 adalah : 

1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan 

Obat dan Makanan. 

2. Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas 

pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan. 

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri 

Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada 

UMKM. 
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4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan 

makanan yang aman dan bermutu. 

5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan. 

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan. 

7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan 

akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima. 

 

1.5. Kegiatan Prioritas Loka POM di Kota Dumai Tahun 2021 

Dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel 

yang berorientasi hasil, Kepala Loka POM di Kota Dumai menandatangani 

Perjanjian Kinerja tahun 2021 yang memuat sasaran strategis beserta indikator yang 

relevan dengan target yang akan dicapai. Perjanjian Kinerja Loka POM di Kota 

Dumai tahun 2021 semula ditetapkan pada tanggal 22 Desember 2020 yang berlaku 

pada periode Januari sampai dengan Oktober 2021. Sehubungan dengan Surat 

Sekretaris Utama No. B-PR.01.02.2.21.11.21.570 perihal Penyampaian 

Kesepakatan Target Kinerja UPT BPOM Tahun 2021-2024 dalam rangka Reviu 

Renstra Unit Organisasi/Satker Tahun 2020-2024, maka dilakukan penyesuaian 

target pada Perjanjian Kinerja Loka POM di Kota Dumai tahun 2021 yang ditetapkan 

pada tanggal 8 November 2021 dan berlaku pada periode November sampai 

dengan Desember 2021 sebagai berikut. 

 

Tabel 1.5 Perjanjian Kinerja Loka POM di Kota Dumai Tahun 2021 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

(Semula) 

Target 

(Menja

di) 

1 Terwujudnya Obat 

dan Makanan yang 

memenuhi syarat di 

wilayah kerja Loka 

POM di Kota Dumai  

Persentase Obat yang memenuhi 

syarat 

83,60 83,60 

Persentase Makanan yang 

memenuhi syarat 

80,00 80,00 

Persentase Obat yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan  

82,00 73,00 
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No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

(Semula) 

Target 

(Menja

di) 

Persentase Makanan yang aman 

dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 

77,00 94,00 

2 Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan sarana 

Obat dan Makanan 

serta pelayanan 

publik di wilayah 

kerja Loka POM di 

Kota Dumai 

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan 

89,00 96,00 

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

65,00 82,00 

Persentase keputusan penilaian 

sertifikasi yang diselesaikan tepat 

waktu 

95,00 100,00 

Persentase sarana produksi Obat 

dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan 

27,00 50,00 

Persentase sarana distribusi Obat 

dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan 

51,00 60,00 

3 Meningkatnya 

efektivitas 

Komunikasi, 

Informasi, Edukasi 

(KIE) Obat dan 

Makanan di 

masing–masing 

wilayah kerja Loka 

POM di Kota Dumai 

Tingkat Efektifitas Komunikasi, 

Informasi, Edukasi (KIE) Obat dan 

Makanan  

 

88,58 91,50 
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No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

(Semula) 

Target 

(Menja

di) 

4 Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan produk 

dan pengujian Obat 

dan Makanan di 

wilayah kerja Loka 

POM di Kota Dumai 

Persentase sampel Obat yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar 

50,00 50,00 

Persentase sampel Makanan yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar 

 

50,00 50,00 

5 Meningkatnya 

efektivitas 

penindakan 

kejahatan Obat dan 

Makanan di wilayah 

kerja Loka POM di 

Kota Dumai 

Persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan di bidang 

Obat dan Makanan 

 

68,00 97,00 

6 Terwujudnya tata 

kelola pemerintahan 

Loka POM di Kota 

Dumai yang optimal 

Persentase implementasi rencana 

aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 

Loka POM di Kota Dumai 

100,00 100,00 

Persentase dokumen 

ketatausahaan yang dilaporkan 

tepat waktu 

100,00 100,00 

Persentase dokumen Perjanjian 

Kinerja dan capaian Rencana Aksi 

Perjanjian Kinerja yang disusun 

tepat waktu 

100,00 100,00 

7 Terwujudnya SDM 

Loka POM di Kota 

Dumai yang 

berkinerja optimal 

Indeks Profesionalitas ASN  Loka 

POM di di Kota Dumai 

77,00 86,40 

8 Terkelolanya Tingkat Efisiensi Penggunaan Efisien Efisien 
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No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

(Semula) 

Target 

(Menja

di) 

Keuangan Loka 

POM di Kota Dumai 

secara Akuntabel 

Anggaran Loka POM di Kota 

Dumai 

(100%) (100%) 

Nilai Kinerja Anggaran Loka POM 

di Kota Dumai 

- 90,00 
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BAB II 

 KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

 

2.1 LINGKUNGAN EKSTERNAL 

1. Data Umum Wilayah Kerja 

a. Luas Wilayah Kerja 

Loka POM di Kota Dumai mempunyai wilayah kerja di Kota Dumai dan 

Kabupaten Bengkalis. Kota Dumai terletak pada posisi antara 1o23'00”-

1o24'23” Lintang Utara dan 101o23'37”- 101o28'13” Bujur Timur. Kota 

Dumai mempunyai luas 1,727.38 km2 dengan batas-batas wilayah 

(Gambar 2.1) sebagai berikut: 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Rupat 

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bandar Laksamana 

Kabupaten Bengkalis 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bathin Solapan dan 

Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis 

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tanah Putih dan 

Kecamatan Sinaboi Kabupaten Rokan Hilir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.1 Peta Kota Dumai  
Sumber : Google.co.id 
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Secara astronomis, Kabupaten Bengkalis terletak antara 2o7’37,2”-

0o55’33,6” Lintang Utara dan 100o57’57,6”-102o30’25,2” Bujur Timur. 

Kabupaten Bengkalis mempunyai luas 8.403,28 km2 yang terdiri dari 

pulau-pulau dan lautan. Tercatat sebanyak 15 pulau utama disamping 

pulau-pulau kecil lainnya yang berada di wilayah Kabupaten Bengkalis. 

Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Bengkalis memiliki batas-

batas wilayah (Gambar 2.2) sebagai berikut: 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Malaka 

- Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Malaka dan Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten 

Rokan Hulu, dan Kota Dumai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. SEQ Gambar \* ARABIC 2. Peta Kabupaten 
Bengkalis 

Gambar 2.2 Peta Kabupaten Bengkalis 
Sumber : Google.co.id 
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b. Jumlah Kecamatan 

Kota Dumai terdiri dari 7 kecamatan, yaitu Kecamatan Bukit Kapur, 

Kecamatan Medang Kampai, Kecamatan Dumai Kota, Kecamatan Sungai 

Sembilan, Kecamatan Dumai Timur, Kecamatan Dumai Barat, dan 

Kecamatan Dumai Selatan. 

Kabupaten Bengkalis terdiri dari 11 Kecamatan yang terletak di daratan 

dan kepulauan. Kecamatan Mandau, Kecamatan Pinggir, Kecamatan 

Bathin Solapan, Kecamatan Talang Muandau, Kecamatan Bukit Batu, 

Kecamatan Siak Kecil, dan Kecamatan Bandar Laksamana berada di 

Pulau Sumatra (daratan). Kecamatan Rupat dan Kecamatan Rupat Utara 

berada di Pulau Rupat. Kecamatan Bengkalis dan Kecamatan Bantan 

berada di Pulau Bengkalis. 

c. Jumlah Penduduk 

Menurut Data BPS Tahun 2021 jumlah penduduk di wilayah kerja Loka 

POM di Kota Dumai berjumlah 916.849 jiwa, 323.452 diantaranya 

merupakan jumlah penduduk di Kabupaten Bengkalis dan 593.397 

merupakan jumlah penduduk di Kota Dumai (Tabel 26). 

d. Pola Transportasi di Wilayah Kerja 

Transportasi yang digunakan dari Loka POM di Kota Dumai ke Wilayah 

Kerja Loka POM di Kota Dumai yaitu dengan Jalur Darat dan Jalur Laut ( 

Roro/ Kapal). 

e. Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja  

- Rata-rata           :  3 jam 

- Paling lama       :  10 jam 

- Paling singkat   :  1/2 jam 

(Tabel 25) 

f. Waktu yang diperlukan di Satu Wilayah Kerja 

- Rata-rata           :  2 hari 

- Paling lama       :  3 hari 

- Paling singkat  :  1 hari 
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2. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/kota 

Sasaran Pengawasan Loka POM di Kota Dumai meliputi sarana produksi 

dan distribusi obat, makanan, obat tradisional, kosmetik dan suplemen 

kesehatan serta sarana pelayanan kefarmasian. Total sarana produksi yang 

diawasi sebanyak 691 sarana dan sarana distribusi sebanyak 1093 sarana, 

adapun rincian sarana diawasi oleh Loka POM di Kota Dumai dapat di lihat 

pada tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1. Jumlah Sarana di UPT Loka POM di Kota Dumai
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2.2 LINGKUNGAN INTERNAL  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Infastuktur Loka POM di Kota Dumai 

 

1. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Loka POM di Kota Dumai diatur dalam lampiran III 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No.22 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan No. 23 Tahun 2021 tentang perubahan 

atas peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No. 22 Tahun 2020 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan. 
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Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional  

 

 

Gambar 2.4. Struktur Organisasi Loka POM di Kota Dumai  

 

2. Sumber Daya Manusia  

Pegawai Loka POM di Kota Dumai yang berstatus Aparatur Sipil Negara (ASN) 

berjumlah 14 orang dan dibantu oleh 8 orang tenaga PPNPN (Pegawai 

Pemerintah Non Pegawai Negeri). Latar belakang pendidikan pegawai Loka POM 

di Kota Dumai yang berstatus ASN terdiri dari S-2 sebanyak 1 orang, Apoteker 

sebanyak 4 orang, S-1 sebanyak 8 orang, dan Diploma sebanyak 1 orang.  

Tabel 2.2. Profil Jumlah dan Kebutuhan SDM Loka POM di Kota Dumai Tahun 
2021 

 Fungsi 

Tata 

Usaha  

Fungsi 

Pengujian 

Fungsi 

Pemeriksaan 

Fungsi 

Penindakan 

Fungsi 

Informasi 

dan 

Komunikasi 

Standar 

Kebutuhan SDM 

(berdasarkan 

ABK 2021) 

8 7 8 5 2 

Jumlah Pegawai 2 0 7 2 2 

Kekurangan 

SDM 
6 7 1 3 0 
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Tabel 2.3. Profil Jumlah SDM ASN Loka POM di Kota Dumai Berdasarkan Gender 
Tahun 2021 

 Laki-Laki Perempuan 

Fungsi Tata Usaha 1 1 

Fungsi Pengujian 0 0 

Fungsi Pemeriksaan 1 6 

Fungsi Penindakan 2 0 

Fungsi Informasi dan 

Komunikasi 
0 2 

Total 4 9 

 

Tabel 2.4. Profil jabatan Fungsional SDM ASN Loka POM di Kota Dumai Tahun 
2021 
Jabatan 

ASN 

Fungsi 

Tata 

Usaha 

Fungsi 

Pengujian 

Fungsi 

Pemeriksaan 

Fungsi 

Penindakan 

Fungsi 

Informasi 

dan 

Komunikasi 

Fungsional 

PFM Muda   1   

PFM 

Pertama 

  
6 2 2 

Fungsional Umum 

Verifikator 

Keuangan 
1 

 
   

Pranata 

Komputer 
1 

 
   

Total 2  7 2 2 

 

3. Pengembangan Kompetensi SDM 

Pegawai Loka POM di Kota Dumai telah mengikuti Pelatihan, Bimbingan Teknis, 

Seminar, magang dan lain-lain, untuk pengembangan kompetensi SDM yang ada 

di Loka POM di Kota Dumai. Pengembangan Kompetensi SDM dapat dilihat di 

tabel 29B. 
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4. Daftar Inventaris Kantor 

Berdasarkan data dari tim inventarisasi Barang Milik Negara (BMN) Loka POM di 

Kota Dumai, inventaris kantor Loka POM di Kota Dumai sampai dengan tahun 

2021 berjumlah 161 item (Tabel 27B). 

 

5. Akreditasi 

Pada Tahun 2021 Loka POM di Kota Dumai melaksanakan Audit Eksternal 

Surveillance ISO 9001:2015. Audit lapangan (on site) dilakukan oleh auditor dari 

Sucofindo untuk memastikan terpeliharanya sistim Manajemen Mutu Organisasi di 

Loka POM di Kota Dumai. Fungsi yang diaudit adalah Manajemen Puncak, 

Management Representative, Fungsi Pemeriksaan dan Sertifikasi, Fungsi Tata 

Usaha, Fungsi Informasi dan Komunikasi dan Fungsi Penindakan. Berdasarkan 

hasil surveilance, Loka POM di Kota Dumai mendapatkan Sertifikat ISO 

9001:2015. 

 

6. Perjanjian Kerja Sama 

Loka POM di Kota Dumai pada tahun 2021 tidak ada melakukan perjanjian kerja 

sama dengan Instansi yang ada di wilayah kerja Loka POM di Kota Dumai (Tabel 

34. A dan 34.B).  

 

7. Pengadaan Barang dan Jasa 

Pengadaan Barang dan Jasa oleh Loka POM di Kota Dumai dilakukan untuk 

paket pengadaan test kit, pengadaan aplikasi SELAIS, alat podcast, hardisk, AC, 

penghancur kertas, sewa rumah dinas, sewa sarana prasarana kerja,dan sewa 

kendaraan  pendengan metode pengadaan langsung. (Tabel 35). 

 

8. Anggaran   

Loka POM di Kota Dumai pada tahun 2021 memperoleh anggaran sesuai SP: 

DIPA – 063.01.2.672849/2021 yang diterbitkan pada tanggal 23 November 2020 

sebesar Rp. 4.425.790.000,-.  

Revisi I DIPA Pada Kanwil Perbendaharaan Propinsi Riau pada tanggal 14 April 

2021 dalam rangka penyesuaian halaman III DIPA. 
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Revisi ke II DJA pada tanggal 03 Juni 2021 berupa penghematan Belanja Pegawai 

TA 2021 sebesar Rp134.113.000,00 sehingga Loka POM mengalami 

pengurangan dari pagu sebesar Rp4.425.790.000,00 menjadi pagu sebesar 

Rp4.291.677.000,00 berdasarkan surat dari Badan POM RI nomor B - 

KU.01.2.021.06.21.01 tanggal 21 Mei 2021. 

Revisi ke III DJA pada tanggal 25 Juli 2021 berupa Refocussing dan Realokasi 

Anggaran dari pagu sebesar Rp165.887.00,-, sehingga pagu Loka POM di Kota 

Dumai dari Rp4.291.677.000,00 menjadi pagu sebesar Rp4.125.790.000,00 

berdasarkan surat dari Badan POM RI nomor B – PR.03.01.2.21.07.21.327 

tanggal 12 Juli 2021. 

Revisi ke IV APBN-P DJA pada tanggal 06 Agustus 2021 berupa Refocussing dan 

Realokasi Anggaran sebesar Rp485.597.000,- sehingga Loka POM di Kota Dumai 

mengalami pengurangan dari pagu sebesar Rp4.125.790.000,00 menjadi pagu 

sebesar Rp3.640.693.000,00 berdasarkan surat dari Badan POM RI nomor B - 

KU.03.03.21.212.08.201 tanggal 06 Agustus 2021. 

Realisasi anggaran Loka POM di Kota Dumai sampai dengan 31 Desember 2021 

adalah sebesar  Rp3.575.771.763,- dengan persentase capaian realisasi 

anggaran sebesar 98,22% dari pagu anggaran tahun 2021. Apabila dirinci serapan 

anggaran per jenis belanja, diperoleh serapan anggaran untuk belanja pegawai 

sebesar 96.42%, belanja barang sebesar 99.55%, dan belanja modal 100% (Tabel 

36). 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

 

3.1 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat 

A. Sampling dan Pengujian Produk Obat 

Target sampling produk obat pada tahun 2021 adalah sebanyak 138 sampel 

yang terdiri dari 110 sampel acak dan 28 sampel targeted. Kegiatan 

sampling obat kategori acak dan targeted telah dilakukan sesuai dengan 

pedoman sampling dan terealisasi sesuai dengan target tahun 2021 (100%) 

(Tabel 4.A). 

Pengujian telah selesai dilakukan terhadap 138 sampel obat dengan hasil uji 

seluruh sampel obat baik kategori acak maupun targeted memenuhi syarat 

(100%) (Gambar 3.1.1 dan 3.1.2).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.1 Sampling Produk Obat 
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Gambar 3.1.2 Pengujian Produk Obat 

Parameter Uji Obat terdiri dari dua parameter yaitu fisika dan kimia. Parameter 

fisika seperti pH, volume terpindahkan, kadar abu dll. Sedangkan parameter kimia 

seperti Disolusi, penetapan kadar, keseragam bobot dll. (Tabel 2.A). 

Tidak terdapat pengujian terhadap barang bukti kasus di Bidang Narkotika dan 

Psikotropika (Tabel 5). 

 

B. Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Obat serta Sarana 

Pelayanan Kefarmasian 

a. Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat 

Sarana produksi obat yang terinventarisir pada tahun 2021 di wilayah Kota 

Dumai dan Kabupaten Bengkalis adalah nihil (Tabel 6.A). 

 

b. Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Sarana Pelayanan 

Kefarmasian 

Untuk mendukung pengawalan distribusi vaksin Covid-19, Badan POM 

melakukan re-focusing target pemeriksaan sarana distribusi dan pelayanan 

Obat dan Makanan sesuai Surat Edaran Kepala Badan POM Nomor 

PW.01.12.1.3.03.21.03 tanggal 3 Maret 2021 dan penyesuaian target 
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pemeriksaan sarana distribusi Obat dan Makanan tahun 2021, termasuk 

target yang ditetapkan untuk Loka POM di Kota Dumai (Tabel 7.A). 

 

Sarana distribusi obat yang terinventarisir di Kota Dumai dan Kabupaten 

Bengkalis ada sebanyak 3 sarana, yaitu Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) 

sebanyak 2 sarana dan Pedagang Besar Farmasi sebanyak 1 sarana. Target 

pemeriksaan IFP dilakukan terhadap seluruh sarana (100%), yaitu 2 sarana 

IFP yang terdiri dari Instalasi Farmasi Kota Dumai dan Instalasi Farmasi 

Kabupaten Bengkalis. Sementara itu, target pemeriksaan terhadap PBF 

adalah 1 sarana.  

 

Sarana pelayanan kefarmasian yang terinventarisir di Kota Dumai dan 

Kabupaten Bengkalis ada sebanyak 424 sarana yang terdiri dari Puskesmas 

sebanyak 28 sarana, Rumah Sakit sebanyak 8 sarana, Klinik sebanyak 66 

sarana, Apotek sebanyak 95 sarana dan Toko Obat sebanyak 227 sarana. 

Target pemeriksaan sarana pelayanan kefarmasian ada sebanyak 68 

sarana, yaitu Puskesmas sebanyak 26 sarana, Rumah Sakit sebanyak 8 

sarana, Klinik sebanyak 9 sarana, Apotek sebanyak 19 sarana dan Toko 

Obat sebanyak 6 sarana. Dari 71 sarana distribusi obat dan sarana 

pelayanan kefarmasian yang diperiksa, 56 sarana (79%) memenuhi 

ketentuan dan 15 sarana (21%) tidak memenuhi ketentuan. Hasil 

pemeriksaan sarana distribusi obat dan sarana pelayanan kefarmasian dapat 

dilihat pada Gambar 3.1.3. 

 

1) Pemeriksaan Sarana Pedagang Besar Farmasi (PBF) 

Sarana PBF yang ada di wilayah kerja Loka POM di Kota Dumai tahun 2021 

sebanyak 1 sarana (100%) telah diperiksa dengan hasil tidak memenuhi 

ketentuan. Ketidaksesuaian yang ditemukan antara lain: 

- Pelatihan karyawan tidak pernah dilakukan. 

- Pembersihan dan pemeliharaan bangunan serta pengendalian hama tidak 

dijalankan dengan baik, yaitu ditemukan hama berupa kecoa dan jaring 

laba-laba di tempat penyimpanan prekursor farmasi serta tidak ada 

perangkap tikus di dalam gudang pada titik-titik lokasi yang rentan. 
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- Persyaratan legalitas pelanggan dan mekanisme re-kualifikasi pelanggan 

secara berkala tidak dilakukan. Ditemukan penyaluran obat ke sarana 

yang tidak ada dalam daftar kualifikasi pelanggan dan sarana dengan izin 

SIPA yang telah berakhir masa berlakunya. 

- Ditemukan ketidaksesuaian stok obat. 

- Terdapat dokumen penyaluran yang tidak dapat ditelusuri karena 

beberapa surat pesanan tidak dilengkapi dengan faktur penjualan namun 

telah selesai dilayani. 

- Ditemukan penyimpanan obat kedaluwarsa di tempat penyimpanan non 

obat yang masih layak pakai. 

Terhadap sarana tersebut ditindaklanjuti dengan membuat surat Peringatan 

Keras dan Corrective Action and Preventive Action (CAPA). PBF tersebut 

telah menyelesaikan CAPA (closed). 

 

2) Pemeriksaan Sarana Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) 

Terdapat 2 sarana IFP yang ada di wilayah kerja Loka POM di Kota Dumai 

dan telah diperiksa keduanya (100%) dengan hasil memenuhi ketentuan. 

Ketidaksesuaian yang ditemukan antara lain: 

- Faktur pengadaan yang tidak ditandatangani secara lengkap. 

- Pendistribusian obat ke Puskesmas tidak dilengkapi dengan SBBK. 

- Tidak tersedia SOP terkait penerimaan vaksin, penanggulangan situasi 

darurat, dan penanganan limbah vaksin. 

- Chiller penyimpanan vaksin tidak dilengkapi termometer dan alarm 

peringatan suhu. 

- Pencatatan monitoring suhu penyimpanan produk rantai dingin (CCP) 

tidak dilakukan secara rutin dan tertib. 

- Tidak tersedia kartu stok untuk vaksin. 

- Terdapat ketidaksesuaian jumlah stok obat fisik dan jumlah pada kartu 

stok. 

 

Terhadap sarana tersebut ditindaklanjuti dengan membuat surat Peringatan 

dan Corrective Action and Preventive Action (CAPA). Kedua sarana IFP 

tersebut telah menyelesaikan CAPA (closed). 
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3) Pemeriksaan Sarana Puskesmas 

Pada tahun 2021, sarana puskesmas yang terinventarisir di Kota Dumai dan 

Kabupaten Bengkalis ada sebanyak 28 sarana dengan target pemeriksaan 

26 sarana (92,86%). Berdasarkan Surat dari Direktur Pengawasan Distribusi 

dan Pelayanan Obat dan NPP Nomor B-PW.01.08.34.341.03.21.111 tanggal 

10 Maret 2021 perihal Penyampaian Surat Edaran (Legal Basis) Intensifikasi 

Pengawasan Sarana Puskesmas sebagai Dukungan Program Vaksinasi 

COVID-19, pemeriksaan yang dilakukan di sarana puskesmas menggunakan 

tools Intensifikasi dan Intervensi Pendampingan Pengelolaan Vaksin COVID-

19 di Sarana Pelayanan Kefarmasian. 

 

Pemeriksaan dilakukan terhadap 26 sarana puskesmas (100%) dari total 26 

sarana yang ditargetkan dengan hasil pemeriksaan seluruh sarana 

memenuhi ketentuan. Ketidaksesuaian yang ditemukan antara lain: 

- Tidak tersedia SOP Pengadaan dan Penerimaan Vaksin, Penyimpanan 

Vaksin, Penanganan Situasi Darurat, dan Pemusnahan Limbah Vaksin. 

- Tidak dilakukan pengecekan mutu dan suhu penerimaan vaksin. 

- Tempat penyimpanan vaksin tidak dilengkapi dengan termometer 

terkalibrasi dan alarm peringatan adanya kondisi yang tidak sesuai pada 

tempat penyimpanan. 

- Tidak dilakukan monitoring suhu. 

- Tidak tersedia kartu stok vaksin. 

- Personel yang menangani vaksin tidak mendapatkan pelatihan terkait 

pengelolaan vaksin. 

 

Terhadap sarana tersebut ditindaklanjuti dengan membuat surat Pembinaan 

atau Peringatan serta Corrective Action and Preventive Action (CAPA). 

Seluruh sarana tersebut telah menyelesaikan CAPA (closed). 

 

4) Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit 

Pada tahun 2021, sarana rumah sakit yang terinventarisir di Kota Dumai dan 

Kabupaten Bengkalis ada sebanyak 8 sarana dengan target pemeriksaan 8 



 

  26 
 

sarana (100%). Seluruh rumah sakit tersebut mendapatkan alokasi vaksin 

Covid-19, sehingga pemeriksaan dilakukan menggunakan tools Intensifikasi 

dan Intervensi Pendampingan Pengelolaan Vaksin COVID-19 di Sarana 

Pelayanan Kefarmasian. 

 

Pemeriksaan telah dilakukan terhadap 8 rumah sakit (100%) yang ada di 

Kota Dumai dan Kabupaten Bengkalis. Hasil pemeriksaan menunjukkan 

bahwa 7 sarana (87,50%) telah memenuhi ketentuan, sedangkan 1 sarana 

(12,50%) tidak memenuhi ketentuan. Ketidaksesuaian yang ditemukan 

antara lain : 

- Tidak tersedia SOP Pengadaan dan Penerimaan Vaksin, Penyimpanan 

Vaksin, Penanganan Situasi Darurat, dan Pemusnahan Limbah Vaksin. 

- Tidak dilakukan pengecekan mutu dan suhu penerimaan vaksin. 

- Tempat penyimpanan vaksin tidak dilengkapi dengan termometer 

terkalibrasi dan alarm peringatan adanya kondisi yang tidak sesuai pada 

tempat penyimpanan. 

- Tidak dilakukan monitoring suhu. 

- Tidak tersedia kartu stok vaksin. 

- Personel yang menangani vaksin tidak mendapatkan pelatihan terkait 

pengelolaan vaksin. 

 

Terhadap sarana tersebut ditindaklanjuti dengan memberi surat Pembinaan, 

Peringatan atau Peringatan Keras dan Corrective Action and Preventive 

Action (CAPA). Seluruh sarana tersebut telah menyelesaikan CAPA (closed). 

 

5) Pemeriksaan Sarana Klinik 

Pada tahun 2021, sarana klinik yang terinventarisir di Kota Dumai dan 

Kabupaten Bengkalis ada sebanyak 66 sarana dengan target pemeriksaan 9 

sarana (13,64%). Pemeriksaan dilakukan terhadap 9 klinik (100%) dimana 

dari 9 sarana yang menjadi target, terdapat 2 sarana yang mendapatkan 

alokasi vaksin Covid-19 dan diperiksa menggunakan tools Intensifikasi dan 

Intervensi Pendampingan Pengelolaan Vaksin COVID-19 di Sarana 

Pelayanan Kefarmasian. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 6 sarana 
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(66,67%) telah memenuhi ketentuan, sedangkan 3 sarana (33,33%) tidak 

memenuhi ketentuan. Ketidaksesuaian yang ditemukan antara lain: 

- Tidak memiliki Apoteker Penanggung Jawab sehingga pengelolaan obat 

tidak dilakukan oleh tenaga farmasi. 

- Melakukan pengadaan obat dari fasilitas resmi yang tidak berwenang, 

seperti Apotek, Rumah Sakit lain. 

- Ditemukan surat pesanan obat kosong yang sudah ditandatangani dan 

distempel oleh Apoteker Penanggung Jawab. 

- Surat pesanan obat dan faktur pengadaan tidak diarsipkan bersatu. 

- Dokumen pengadaan obat tidak diarsipkan sehingga tidak dapat ditelusuri. 

- Penyimpanan obat di luar wadah asli tanpa penandaan yang jelas. 

- Kartu stok obat tidak tersedia. 

- Kartu stok tidak diisi secara rutin dan tertib sehingga ditemukan 

ketidaksesuaian stok obat. 

- Tidak melakukan stok opname obat secara berkala. 

- Tidak melakukan monitoring suhu penyimpanan produk rantai dingin 

(CCP). 

 

Terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan ditindaklanjuti dengan 

memberi surat Pembinaan, Peringatan atau Peringatan Keras serta 

Corrective Action and Preventive Action (CAPA). Dari 9 klinik tersebut, 

terdapat 7 sarana yang telah menyelesaikan CAPA (closed) dan 2 sarana 

lainnya yang belum menyelesaikan CAPA (open). 

 

6) Pemeriksaan Sarana Apotek 

Pada tahun 2021, sarana apotek yang terinventarisir di Kota Dumai dan 

Kabupaten Bengkalis ada sebanyak 95 sarana dengan target pemeriksaan 

19 sarana (20%). Pemeriksaan telah dilakukan terhadap 19 apotek (100%) 

dari total sarana yang ditargetkan. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 

12 sarana (63,16%) telah memenuhi ketentuan, sedangkan 7 sarana 

(36,84%) tidak memenuhi ketentuan. Ketidaksesuaian yang ditemukan 

antara lain: 
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- Surat Izin Apotek dan Surat Izin Praktik Apoteker sudah habis masa 

berlaku. 

- Pengadaan obat dilakukan oleh pemilik sarana yang bukan tenaga 

farmasi. 

- Melakukan pengadaan obat ke sumber resmi yang tidak berwenang, 

seperti Apotek lain, Toko Obat menggunakan dokumen tidak resmi 

(faktur/bon putih). 

- Surat pesanan obat dan faktur pengadaan tidak diarsipkan bersatu. 

- Dokumen pengadaan obat tidak diarsipkan sehingga tidak dapat ditelusuri. 

- Melakukan pengadaan obat dalam jumlah besar dan waktu singkat, 

bertindak sebagai distributor dengan melakukan penyerahan obat ke 

sarana pelayanan kefarmasian lain yaitu Apotek lain dan Toko Obat serta 

sarana pelayanan kesehatan yaitu praktik bidan, dokter, dan dokter gigi 

tanpa resep dokter. 

- Penyimpanan obat di luar wadah asli tanpa penandaan yang jelas. 

- Kartu stok obat tidak tersedia. 

- Kartu stok tidak mencantumkan nomor bets dan tanggal kedaluwarsa. 

- Kartu stok tidak diisi secara rutin dan tertib sehingga ditemukan 

ketidaksesuaian stok obat. 

- Tidak melakukan stok opname obat secara berkala. 

- Tempat penyimpanan produk rantai dingin (CCP) dipenuhi dengan bunga 

es yang padat. 

- Tidak melakukan monitoring suhu penyimpanan produk CCP. 

- Penyimpanan obat kedaluwarsa dan rusak tidak dipisahkan dari obat 

layak pakai. 

- Melakukan penyerahan obat keras di luar Daftar Obat Wajib Apotek 

(DOWA) tanpa resep dokter. 

 

Terhadap sarana tersebut ditindaklanjuti dengan memberi surat Peringatan 

atau Peringatan Keras serta Corrective Action and Preventive Action 

(CAPA). Dari 19 apotek tersebut, terdapat 17 sarana yang telah 
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menyelesaikan CAPA (closed) dan 2 sarana lainnya yang belum 

menyelesaikan CAPA (open). 

 

7) Pemeriksaan Sarana Toko Obat 

Pada tahun 2021, sarana toko obat yang terinventarisir di Kota Dumai dan 

Kabupaten Bengkalis ada sebanyak 227 sarana dengan target pemeriksaan 

6 sarana (2,64%). Pemeriksaan telah dilakukan terhadap 6 toko obat (100%) 

dengan hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 3 sarana (50%) telah 

memenuhi ketentuan, sedangkan 3 sarana (50%) tidak memenuhi ketentuan. 

Ketidaksesuaian yang ditemukan antara lain: 

- Tidak memiliki izin sarana dan tenaga teknis kefarmasian penanggung 

jawab sehingga pengelolaan obat dilakukan oleh pemilik sarana (bukan 

tenaga teknis kefarmasian). 

- Melakukan pengadaan obat dari fasilitas resmi yang tidak berwenang, 

seperti Toko Obat lainnya. 

- Dokumen pengadaan obat tidak diarsipkan sehingga tidak dapat ditelusuri. 

- Kartu stok obat tidak tersedia. 

- Melakukan pengelolaan obat keras. 

- Ditemukan produk yang tidak memenuhi ketentuan yaitu obat tradisional 

dan kosmetik tanpa izin edar dan/atau mengandung bahan kimia 

obat/bahan berbahaya. 

Terhadap sarana tersebut ditindaklanjuti dengan memberi surat Peringatan 

atau Peringatan Keras serta Corrective Action and Preventive Action 

(CAPA). Dari 6 toko obat tersebut, terdapat 2 sarana yang telah 

menyelesaikan CAPA (closed) dan 4 sarana lainnya yang belum 

menyelesaikan CAPA (open). 
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Gambar 3.1.3 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Sarana Pelayanan 

Kefarmasian 

 

3.2 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Tradisional dan 

Suplemen Kesehatan 

A. Sampling dan Pengujian Produk Obat Tradisional dan Suplemen 

Kesehatan 

Target sampling produk obat tradisional pada tahun 2021 adalah sebanyak 

103 sampel yang terdiri dari 72 sampel acak dan 31 sampel targeted (Tabel 

4.B) sedangkan target sampling produk suplemen kesehatan pada tahun 

2021 adalah sebanyak 34 sampel yang terdiri dari 24 sampel acak dan 10 

sampel targeted (Tabel 4.D). sedangkan untuk Obat Kuasi Loka POM di Kota 

Dumai tidak melakukan sampling (Tabel 4.C). Kegiatan sampling obat 

tradisional dan suplemen kesehatan kategori acak dan targeted telah 

dilakukan sesuai dengan pedoman sampling dan terealisasi sesuai dengan 

target tahun 2021 (100%). 
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Gambar 3.2.1 Sampling Produk Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan 

 

Pengujian telah selesai dilakukan terhadap 72 sampel acak obat tradisional, 

dengan hasil sebanyak 35 sampel (48,61%) memenuhi syarat dan 37 sampel 

(51,39%) tidak memenuhi syarat. Dari 37 sampel tidak memenuhi syarat 

tersebut, 1 sampel (2,70%) tidak memenuhi syarat uji dan 36 sampel 

(97,30%) tidak memenuhi ketentuan label. Selain itu, pengujian telah selesai 

dilakukan terhadap 31 sampel targeted obat tradisional, dengan hasil 

sebanyak 17 sampel (54,84%) memenuhi syarat dan 14 sampel (45,16%) 

tidak memenuhi syarat. Dari 14 sampel tidak memenuhi syarat tersebut, 1 

sampel (7,14%) tidak memenuhi syarat uji dan 13 sampel (92,86%) tidak 

memenuhi ketentuan label. 

Sementara itu, pengujian telah selesai dilakukan terhadap 24 sampel acak 

suplemen kesehatan, denga hasil 20 sampel (83,33%) memenuhi syarat dan 

4 sampel (16,67%) tidak memenuhi syarat karena TMK label. Untuk sampel 

suplemen kesehatan targeted, dari 10 sampel diperoleh hasil sebanyak 8 

sampel (80,00%) memenuhi syarat dan 2 sampel (20,00%) tidak memenuhi 

syarat karena TMK label. 

Parameter Uji Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan terdiri dari dua 

parameter yaitu fisika dan kimia. Parameter fisika seperti pH, volume 
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terpindahkan, kadar abu dll. Sedangkan parameter kimia seperti Disolusi, 

penetapan kadar, keseragam bobot dll (Tabel 2.B dan 2.C). 

 

Gambar 3.2.2 Pengujian Produk Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan 

 

B. Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Obat Tradisional dan 

Suplemen Kesehatan 

a. Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Tradisional dan Suplemen 

Kesehatan 

Sarana produksi obat tradisional dan suplemen kesehatan yang 

terinventarisir pada tahun 2021 di wilayah Kota Dumai dan Kabupaten 

Bengkalis adalah nihil (Tabel 6.B). 

 

b. Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional dan Suplemen 

Kesehatan 

Pada tahun 2021, sarana distribusi obat tradisional dan suplemen kesehatan 

yang terinventarisir di Kota Dumai dan Kabupaten Bengkalis ada sebanyak 

50 sarana dengan target pemeriksaan 7 sarana (Tabel 7.B). Pemeriksaan 

telah dilakukan terhadap 7 sarana distribusi obat tradisional dan suplemen 

kesehatan (100%) dari total sarana yang ditargetkan dengan hasil 

pemeriksaan seluruh sarana tidak memenuhi ketentuan. Pelanggaran yang 

0

5

10

15

20

25

30

35

40

OT Acak OT Targeted SK Acak SK Targeted

35

17

20

8

37

14

4
2

0 0 0 0

MS TMS Tidak Diuji



 

  33 
 

dilakukan yaitu ditemukannya obat tradisional kedaluwarsa, tanpa izin edar 

(TIE) dan/atau mengandung bahan kimia obat (BKO). 

Terhadap pelanggaran tersebut dilakukan pemusnahan di tempat oleh 

pemilik sarana dengan disaksikan oleh petugas dan dilengkapi berita acara 

pemusnahan, pengamanan setempat untuk diretur oleh pemilik sarana atau 

pengamanan oleh petugas Loka POM di Kota Dumai untuk dimusnahkan 

dan pelaku usaha membuat surat pernyataan serta ditindaklanjuti dengan 

membuat surat Peringatan atau Peringatan Keras. Hasil pemeriksaan sarana 

distribusi obat tradisional dan suplemen kesehatan dapat dilihat pada 

Gambar 3.2.3. 

 

 

Gambar 3.2.3 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional dan 

Suplemen Kesehatan 

 

3.3 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik 

A. Sampling dan Pengujian Produk Kosmetik 

Target sampling produk kosmetik pada tahun 2021 adalah sebanyak 206 sampel 

yang terdiri dari 144 sampel acak dan 62 sampel targeted (Tabel 4.E). Kegiatan 
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sampling kosmetik kategori acak dan targeted telah dilakukan sesuai dengan 

pedoman sampling dan terealisasi sesuai dengan target tahun 2021 (100%). 

 

Gambar 3.3.1 Sampling Produk Kosmetik 

 

Pengujian telah selesai dilakukan terhadap 144 sampel acak kosmetik dengan 

hasil 87 sampel (60,42%) memenuhi syarat dan 57 sampel (39,58%) tidak 

memenuhi syarat karena TMK label. Untuk 62 sampel targeted didapatkan hasil 

36 sampel (58,06%) memenuhi syarat dan 26 sampel (41,94%) tidak memenuhi 

syarat karena TMK label. Dari hasil pengujian tidak ditemukan kosmetik 

mengandung bahan berbahaya (Tabel 3.B). Parameter Uji Kosmetik terdiri dari 

dua parameter yaitu fisika dan kimia. Parameter fisika seperti pH, kadar air, kadar 

abu dan keseragaman bobot.  Sedangkan parameter kimia seperti identifikasi 

pewarna, identifikasi pengawet, penetapan kadar cemaran logam berat dll (Tabel 

2.D). 
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Gambar 3.3.2 Pengujian Produk Kosmetik 

 

B. Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Kosmetik 

a. Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetik 

Sarana produksi kosmetik yang terinventarisir pada tahun 2021 di wilayah 

Kota Dumai dan Kabupaten Bengkalis adalah nihil (Tabel 6.D). 

 

b. Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 

Pada tahun 2021, sarana distribusi kosmetika yang terinventarisir di Kota 

Dumai dan Kabupaten Bengkalis ada sebanyak 218 sarana dengan target 

pemeriksaan 31 sarana (Tabel 7.B). Pemeriksaan telah dilakukan terhadap 

33 sarana distribusi kosmetika (106,45%) dari total sarana yang ditargetkan. 

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 9 sarana (27,27%) telah memenuhi 

ketentuan, sedangkan 24 sarana (72,73%) tidak memenuhi ketentuan. 

Pelanggaran yang dilakukan yaitu ditemukannya kosmetika kedaluwarsa, 

tanpa izin edar (TIE) dan/atau mengandung bahan berbahaya (BB). 

Terhadap pelanggaran tersebut dilakukan pemusnahan di tempat oleh 

pemilik sarana dengan disaksikan oleh petugas dan dilengkapi berita acara 
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dan pelaku usaha membuat surat pernyataan serta ditindaklanjuti dengan 

membuat surat Peringatan atau Peringatan Keras. Hasil pemeriksaan sarana 

distribusi kosmetika dapat dilihat pada Gambar 3.3.3. 

 

 
Gambar 3.3.3 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 

 

3.4 Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan Kemasan 

Pangan 

A. Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan 

Sarana produksi pangan yang diperiksa terdiri dari sarana produksi Pangan MD 

dan sarana produksi Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT). Pada tahun 2021, 

terdapat 19 sarana produksi pangan MD dan 672 sarana produksi PIRT yang 

terinventarisasi di Kota Dumai dan Kabupaten Bengkalis dengan target 

pemeriksaan untuk sarana produksi pangan MD sebanyak 19 sarana (100,00%) 

dan sarana produksi PIRT sebanyak 3 sarana (0,0045%) (Tabel 6.E). Dari 22 

sarana produksi pangan yang diperiksa, 8 sarana (36,36%) memenuhi ketentuan 

dan 14 sarana (63,63%) tidak memenuhi ketentuan. Hasil pemeriksaan sarana 

produksi pangan dapat dilihat pada Gambar 3.4.1. 

a. Sarana Produksi Pangan MD 

Pada tahun 2021, sarana produksi Pangan MD yang terinventarisasi di Kota 

Dumai sebanyak 11 sarana dan Kabupaten Bengkalis sebanyak 8 sarana. 
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MD yang tidak dapat diperiksa karena tidak beroperasi sehingga target 

dialihkan menjadi target pemeriksaan sarana produksi PIRT. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan bahwa 8 sarana (53,33%) telah memenuhi 

ketentuan, sedangkan 7 sarana (46,67%) tidak memenuhi ketentuan. 

Ketidaksesuaian yang ditemukan antara lain : 

- Lingkungan tidak bebas dari rumput liar, sampah dan barang-barang 

tidak berguna. 

- Ditemukan hewan peliharaan di area pabrik. 

- Pencegahan serangga, burung, tikus, dan binatang tidak efektif. 

- Terdapat lubang/kerusakan pada dinding bangunan. 

- Langit-langit atau plavon tidak menutupi seluruh bagian ruangan atau 

sudah rusak/retak. 

- Lampu yang digunakan tidak memiliki pelindung. 

- Ruang produksi dan tempat penyimpanan tidak dipelihara 

kebersihannya atau tidak terdokumentasi dengan baik. 

- Tidak dilakukan pemeriksaan Kesehatan karyawan secara berkala. 

- Tidak ada fasilitas cuci tangan seperti tisu, pengering, dan sabun cair 

atau tidak ada peringatan agar karyawan mencuci tangan setelah 

menggunakan toilet di toilet karyawan. 

- Karyawan tidak menggunakan pakaian dan perlengkapan kerja seperti 

masker dan sarung tangan saat melakukan produksi. 

- Tidak tersedia kotak PPPK yang dilengkapi dengan alat dan fasilitas 

PPPK. 

- Pelatihan pekerja dalam hal sanitasi dan higiene belum dilakukan atau 

tidak efektif. 

- Tempat/wadah sampah tidak ada penutupnya. 

- Produk yang disimpan di gudang penyimpanan tidak disusun dengan 

baik atau tidak menggunakan pallet. 

- Penyimpanan bahan baku dan produk akhir tidak dipisahkan. 

- Tidak melakukan pemantauan suhu (khusus untuk penyimpanan 

produk beku) atau tidak didokumentasikan. 
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- Tidak ada program pemantauan barang/wadah yang sudah tidak 

terpakai. 

- Tidak memiliki prosedur pelacakan dan penarikan produk. 

- Tidak aktif melakukan monitoring kebersihan peralatan dan bangunan. 

- Tidak terdapat dokumentasi sistem jaminan mutu pada keseluruhan 

proses yang dilakukan. 

- Kemasan yang sudah digunakan masih disimpan bersama dengan 

kemasan yang digunakan. 

- Tidak melakukan pengujian air baku. 

- Tidak melakukan pengujian produk akhir atau tidak didokumentasikan 

dengan baik. 

- Campuran bahan baku tidak sesuai dengan spesifikasi yang 

didaftarkan. 

- Produk akhir tidak diberi label yang sesuai dengan label yang disetujui 

oleh Badan POM. 

 

Terhadap sarana tersebut ditindaklanjuti dengan  memberi surat Tindak 

Lanjut Hasil Pemeriksaan atau Peringatan dan Corrective Action and 

Preventive Action (CAPA) kepada sarana tersebut. Seluruh sarana 

tersebut telah menyelesaikan CAPA (closed). 

b. Sarana Produksi PIRT 

Pada tahun 2021, sarana produksi PIRT yang terinventarisasi di Kota Dumai 

dan Kabupaten Bengkalis ada sebanyak 404 sarana dan 268 sarana dengan 

target pemeriksaan 3 sarana (0,0045%). Pemeriksaan dilakukan terhadap 7 

sarana produksi PIRT (233,33%) dari total sarana yang ditargetkan karena 

terdapat 4 sarana produksi pangan MD yang tidak dapat diperiksa. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan bahwa 0 sarana (0%) memenuhi ketentuan dan 7 

sarana (100%) tidak memenuhi ketentuan. Ketidaksesuaian yang ditemukan 

antara lain : 

- SPP-IRT yang dimiliki sarana telah habis masa berlaku dan tidak 

dilakukan perpanjangan. 
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- Lokasi produksi tidak terawat, dekat dengan pembuangan sampah 

terbuka. 

- Langit-langit ruang produksi tidak terawat dan kotor. 

- Tidak tersedia tempat pembuangan sampah tertutup di ruang produksi. 

- Tidak memiliki sarana cuci tangan atau tidak dilengkapi dengan alat 

pengering tangan, sabun, dan peringatan cuci tangan. 

- Karyawan tidak menggunakan pakaian kerja serta perlengkapan kerja 

seperti masker dan sarung tangan. 

- Karyawan menggunakan perhiasan saat melakukan proses produksi. 

- Penyimpanan bahan baku dan produk jadi tidak dipisahkan. 

- Bahan tambahan pangan yang digunakan dipindahkan ke wadah yang 

lebih kecil namun tidak memiliki penandaan yang jelas. 

- Label yang digunakan tidak sesuai dengan ketentuan. 

- Tidak dilakukan pencatatan atau dokumentasi proses produksi. 

- Tidak melakukan pelatihan keamanan pangan kepada karyawan. 

 

Terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan ditindaklanjuti dengan  

memberi surat Rekomendasi Peringatan kepada Dinas Kesehatan 

setempat. Dari 7 rekomendasi peringatan yang diberikan oleh Loka POM 

di Kota Dumai tersebut, terdapat 6 rekomendasi yang telah ditindaklanjuti 

oleh lintas sektor yaitu Dinas Kesehatan Kota Dumai dan Dinas 

Kesehatan Kabupaten Bengkalis dan 1 rekomendasi lainnya yang belum 

ditindaklanjuti oleh Dinas Kesehatan Kota Dumai. 
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Gambar 3.4.1 Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan 

 

B. Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 

Pada tahun 2021, sarana distribusi pangan yang terinventarisasi di Kota Dumai 

dan Kabupaten Bengkalis ada sebanyak 142 sarana dan 256 sarana dengan 

target pemeriksaan sebanyak 56 sarana (14,07%) (Tabel 7.C). Pemeriksaan telah 

dilakukan terhadap 57 sarana distribusi pangan (101,79%) dari total sarana yang 

ditargetkan. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 29 sarana (50,88%) telah 

memenuhi ketentuan, sedangkan 28 sarana (49,12%) tidak memenuhi ketentuan. 

Pelanggaran yang dilakukan yaitu ditemukannya pangan kemasan rusak, 

kedaluwarsa, TMK label dan/atau tanpa izin edar (TIE). 

 

Terhadap pelanggaran tersebut dilakukan pemusnahan di tempat oleh pemilik 

sarana dengan disaksikan oleh petugas dan dilengkapi berita acara pemusnahan, 

pengamanan setempat untuk diretur oleh pemilik sarana atau pengamanan oleh 

petugas Loka POM di Kota Dumai untuk dimusnahkan dan pelaku usaha 

membuat surat pernyataan serta ditindaklanjuti dengan membuat surat Peringatan 

atau Peringatan Keras. Hasil pemeriksaan sarana distribusi pangan dapat dilihat 

pada Gambar 3.4.2. 
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Gambar 3.4.2 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 

 

C. Sampling dan Pengujian Produk Pangan 

Target sampling tahunan untuk produk pangan pada tahun 2021 adalah sebanyak 

150 sampel, yang dibagi menjadi 23 sampel targeted dan 127 sampel random 

(Tabel 4.F). Sampling yang direalisasikan adalah sebanyak 29 sampel targeted 

(126,09%) dan 127 sampel random (100%). 
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Pengujian telah selesai dilakukan terhadap 29 sampel targeted dengan hasil uji 

sebanyak 23 sampel (79,31%) memenuhi syarat dan sebanyak 6 sampel (20,69%) 

tidak memenuhi syarat uji. Pengujian juga telah selesai dilakukan terhadap 127 

sampel random dengan hasil uji sebanyak 100 sampel (78,74%) memenuhi syarat 

dan sebanyak 27 sampel (21,26%) tidak memenuhi syarat. Dari 27 sampel 

tersebut, 12 sampel (44,44%) tidak memenuhi syarat uji dan 15 sampel (55,56%) 

tidak memenuhi ketentuan label. Parameter Uji Pangan terdiri dari dua parameter 

yaitu fisika dan kimia. Parameter fisika seperti pH, kadar air, kadar abu dan 

padatan total.  Sedangkan parameter kimia seperti boraks, formalin, pewarna 

sintetik dll (Tabel 2.E).  

 
Gambar 3.4.4 Pengujian Produk Pangan 

 

3.5 Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan 

Tindak lanjut atas keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan 

distribusi oleh Loka POM di Kota Dumai berupa keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerrapan 

yang dilakukan oleh sarana produksi atau sarana distribusi, yang terdiri dari : 

1. Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang 
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2. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT 

3. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat 

4. Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT 

Selama Tahun 2021 jumlah keputusan/rekomendasi yang diterbitkan sebanyak 

356, sedangkan jumlah keputusan/rekomendasi yang ditindaklanjuti sebanyak 354 

(99,4%). (Tabel 8.A) 

Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 

kepentingan merupakan rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT 

kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap 

sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan, antara lain pelaku usaha ataupun 

lintas sektor seperti pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi 

ataupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan. Rekomendasi 

hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik 

yang memenuhi ketentuan maupun yang tidak memenuhi ketentuan. 

Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, 

peringatan keras atau rekomendasi penghentian sementara kegiatan/pencabutan 

izin/pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan 

sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, 

hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, 

penanganan kasus, pengaduan konsumen. Tindak lanjut merupakan 

feedback/respon dari stakeholder terhadap keputusan/rekomendasi hasil 

pengawasan yang diterbitkan oleh UPT. Pada Tahun 2021 terdapat 164 

rekomendasi tindak lanjut yang diberikan kepada pemangku kepentingan dan 

terdapat 161 rekomendasi yang ditindaklanjuti (98,17%) (Tabel 8.B). 

 

3.6 Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan 

Makanan 

Target keputusan/sertifikasi produk pada tahun 2021 adalah sebanyak 2 jenis 

sertifikasi. Keputusan/sertifikasi yang direalisasikan adalah sebanyak 2 jenis 
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sertifikasi (100%), yaitu rekomendasi sertifikasi CPOTB dan CPPOB. Untuk jumlah 

rekomendasi sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu ada sebanyak 8 

rekomendasi (100%) dari permohonan sebanyak 8 permohonan pada tahun 2021 

(Tabel 9).  

Penyuluhan keamanan pangan telah dilakukan terhadap 140 sarana yang terdiri 

dari 70 sarana di Kota Dumai dan 70 sarana di Kabupaten Bengkalis (Tabel 19). 

Kegiatan ini terlaksana menggunakan anggaran Dana Alokasi Khusus Non Fisik 

Obat dan Makanan yang dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan di masing-masing 

kabupaten dan kota . 

Pada Tahun 2021 Loka POM di Kota Dumai melakukan Pendampingan 

Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan 

Olahan sebanyak 12 sarana. Dari 12 sarana yang didampingi terdapat 3 sarana 

yang telah diterbitkan izin edarnya. Beberapa kendala yang dihadapi pelaku usaha 

dalam memperoleh izin edar seperti Sarana masih proses perbaikan sarana 

bangunan kembali dan penggantian KBLI, kesulitan memenuhi persyaratan 

sarana dan prasarana yang ditetapkan (Tabel 24).  

 

3.7 Pemantauan Iklan dan Label 

A. Pengawasan Iklan 

⮚ Pengawasan iklan obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, 

kosmetika, pangan, dan rokok pada tahun 2021 telah dilakukan terhadap 

441 iklan produk melalui media cetak, media elektronik, media 

digital//online, dan media luar ruang (Tabel 10). 

⮚ Hasil pengawasan menunjukkan sebanyak 146 iklan produk (33,11%) 

memenuhi ketentuan dan 295 iklan produk (66,89%) tidak memenuhi 

ketentuan. Semua hasil pengawasan terhadap iklan produk dilaporkan 

ke Badan POM RI. 

⮚ Iklan obat melalui media cetak, media elektronik, media digital/online dan 

media luar ruang yang diawasi sepanjang tahun 2021 adalah sebanyak 

32 iklan, 13 memenuhi ketentuan (40,63%) dan 19 tidak memenuhi 

ketentuan (59,37%). 
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⮚ Iklan obat tradisional melalui media cetak, media elektronik, media 

digital/online dan media luar ruang yang diawasi sepanjang tahun 2021 

adalah sebanyak 50 iklan, 15 memenuhi ketentuan (30,00%) dan 35 

tidak memenuhi ketentuan (70,00%). 

⮚ Iklan suplemen kesehatan melalui media cetak, media elektronik, media 

digital/online dan media luar ruang yang diawasi sepanjang tahun 2021 

adalah sebanyak 15 iklan, 8 memenuhi ketentuan (53,33%) dan 7 tidak 

memenuhi ketentuan (46,67%). 

⮚ Iklan kosmetika melalui media cetak, media elektronik, media 

digital/online dan media luar ruang yang diawasi sepanjang tahun 2021 

adalah sebanyak 152 iklan, 66 memenuhi ketentuan (43,42%) dan 86 

tidak memenuhi ketentuan (56,58%). 

⮚ Iklan pangan melalui media cetak, media elektronik, media digital/online 

dan media luar ruang yang diawasi sepanjang tahun 2021 adalah 

sebanyak 72 iklan, 29 memenuhi ketentuan (40,28%) dan 43 tidak 

memenuhi ketentuan (59,72%). 

⮚ Iklan rokok/produk tembakau melalui media luar ruang dan media 

teknologi informasi yang diawasi sepanjang tahun 2021 adalah sebanyak 

120 iklan, 15 memenuhi ketentuan (12,5%) dan 105 tidak memenuhi 

ketentuan (87,50%). 
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Gambar 3.6.1 Hasil Pengawasan Iklan Obat dan Makanan 

 

B. Pengawasan Label 

⮚ Pengawasan label obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, 

kosmetika, pangan, dan rokok pada tahun 2021 telah dilakukan terhadap 

668 label produk (Tabel 11).  

Hasil pengawasan menunjukkan sebanyak 503 label produk (75,30%) 

memenuhi ketentuan dan 165 label produk (24,70%) tidak memenuhi  

ketentuan. Semua hasil pengawasan terhadap label produk dilaporkan 

ke Badan POM RI. 

⮚ Label obat yang diawasi sepanjang tahun 2021 adalah sebanyak 138 

label, dimana seluruhnya memenuhi ketentuan (100%). 

⮚ Label obat tradisional yang diawasi sepanjang tahun 2021 adalah 

sebanyak 103 label, 53 memenuhi ketentuan (51,46%) dan 50 tidak 

memenuhi ketentuan (48,54%). 

⮚ Label suplemen kesehatan yang diawasi sepanjang tahun 2021 adalah 

sebanyak 34 label, 28 memenuhi ketentuan (82,35%) dan 6 tidak 

memenuhi ketentuan (17,65%). 
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⮚ Label kosmetika yang diawasi sepanjang tahun 2021 adalah sebanyak 

206 label, 127 memenuhi ketentuan (61,65%) dan 79 tidak memenuhi 

ketentuan (38,35%). 

⮚ Label pangan yang diawasi sepanjang tahun 2021 adalah sebanyak 127 

label, 108 memenuhi ketentuan (85,04%) dan 19 tidak memenuhi 

ketentuan (14,96%). Terdapat 29 produk pangan yang di-sampling 

namun tidak dilakukan pengawasan label karena merupakan sampel 

pangan targeted (PJAS, UMKM, dan kasus). 

⮚ Label rokok yang diawasi sepanjang tahun 2021 adalah sebanyak 60 

label, 49 memenuhi ketentuan (81,67%) dan 11 tidak memenuhi 

ketentuan (18,33%). 

 

 

Gambar 3.6.2 Hasil Pengawasan Label Obat dan Makanan 

 

3.8 Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan 

Selama Tahun 2021 terdapat 69 data kerawanan kejahatan Obat dan Makanan 

di wilayah kerja Loka POM di Kota Dumai (Tabel 12). Dengan tren kasus yang 

terjadi pada Triwulan I adalah jenis kasus Pangan Tanpa Izin Edar (7 

kasus/28%). Produk pangan-TIE yang sering ditemukan adalah sarden dalam 

kaleng, permen Hacks, dan berbagai jenis makanan ringan. Selain di Kota 
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Dumai, kejahatan Obat dan Makanan juga teridentifikasi di Kabupaten Bengkalis. 

Pada Triwulan II tren kasus yang terjadi di wilayah Loka POM di Kota Dumai 

adalah di Kota Dumai, dengan jenis kasus terbanyak yaitu mengedarkan 

Kosmetika Tanpa Izin Edar (4 kasus/25%) dan mengedarkan Obat Tanpa 

Keahlian dan Kewenangan (4 kasus/25%). Produk Kosmetik- TIEyang sering 

ditemukan adalah produk-produk krim wajah yang mengandung collagen, 

sedangkan produk Obat – TKK yang sering ditemukan adalah obat keras 

golongan antibiotik, antihipertensi, dan antihistamin. Selain di Kota Dumai, 

kejahatan Obat dan Makanan juga teridentifikasi di Kabupaten Bengkalis. Pada 

Triwulan III tren kasus yang terjadi di wilayah Loka POM di Kota Dumai adalah 

Kabupaten Bengkalis, dengan jenis kasus terbanyak yaitu mengedarkan Obat 

Tradisional Tanpa Izin Edar(5 kasus/31%). Produk Obat Tradisional – TIE yang 

sering ditemukan adalah produk-produk Obat Tradisional pegal linu. Selain di 

Kabupaten Bengkalis, kejahatan Obat dan Mkanan juga teridentifikasi di Kota 

Dumai. Pada Triwulan IV tren kasus Obat dan Mkanan di wilayah Loka POM di 

Kota Dumai terjdi di Kota Dumai, dengan jenis kasus terbanyak yaitu 

mengedarkan Pangan Tanpa Izin Edar (6 kasus/ 50%). Produk Pangan – TIE 

yang sering ditemukan adalah produk-produk minuman berperisa. Selain di Kota 

Dumai, kerawanan kejahatan Obat dan Makanan juga terjadi di Kabupaten 

Bengkalis.  

Sebagian besar Obat dan Makanan illegal yang teridentifikasi belum dapat 

diketahu wilayah sumbernya. Adapun sebagian besar kasus lainnya diketahui 

bersumber dari dalam Provinsi Riau dan dari Kota Medan, Provinsi Sumatera 

Utara. Modus pemasukan Obat dan Makanan illegal yang sering ditemukan 

adalah melalui sales atau penjualan di sarana toko. 

 

3.9 Operasi Intelijen Obat dan Makanan 

Pada tahun 2021 Loka POM di Kota Dumai melakukan 37 kali kegiatan/operasi 

inteligen yang dilaksanakan di Kota Dumai dan Kabupaten Bengkalis. Sumber 

informasi kegiatan/operasi inteligen berasal dari petugas Loka POM di Kota Dumai 

seperti Bidang Pemeriksaan, yang mendapatkan informasi dari pelaku usaha atau 

Bidang Infokom yang menerima laporan dari masyarakat atau dari UPT lain di 
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Badan POM. Beberapa sarana dijadikan target penindakan non pro justicia, 

setelah dilakukan kegiatan penindakan dilakukan pembinaan terhadap 

pelanggaran yg dilakukan dan diberikan sanksi administrasi. Sebagian besar 

informasi yg diperoleh membutuhkan pendalaman lebih lanjut terkait pelanggaran 

yang dilakukan di bidang Obat dan Makanan. Data terkait hasil operasi intelijen 

Obat dan Makanan dapat dilihat pada Tabel 13. 

 

3.10 Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan 

Hasil penyelidikan dan penyidikan kasus tindak pidana di bidang obat dan 

makanan pada tahun 2021 sebanyak 9 kasus dimana 8 kasus ditindaklanjuti 

secara  non-projustisia dan 1 kasus ditindaklanjuti secara projustisia (Tabel 14). 

Tindak lanjut terhadap kasus non-projustisia di bidang obat dan makanan berupa 

pemberian surat Peringatan Keras, Surat Pernyataan dan Pemusnahan di tempat. 

Satu perkara yang ditindaklanjuti secara projustisia melanggar Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan pasal 197 jo pasal 

106 ayat (1) dengan temuan obat tradisional tanpa izin edar sebanyak 45 item, 

kosmetik tanpa izin edar sebanyak 55 item, obat tanpa izin edar sebanyak 1 item, 

obat keras daftar G sebanyak 50 item, 1 Unit Handphone dan 1 bundel bon. Nilai 

barang bukti dari perkara tersebut adalah sebesar Rp.327.422.500. Perkara 

tersebut telah selesai dan telah mendapatkan putusan pengadilan yaitu pidana 

penjara selama 2 bulan dan denda sebesar Rp. 5.000.000 subsidair pidana 

kurungan 1 bulan. 

 

3.11 Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen 

Loka POM di Kota Dumai secara aktif melakukan pemberdayaan masyarakat / 

konsumen di Kota Dumai dan Kabupaten Bengkalis dengan berbagai cara yaitu: 

 

A. Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Obat dan Makanan 

1) Komunikasi, Informasi, dan Edukasi 

Pada tahun 2021 Loka POM di Kota Dumai telah melakukan komunikasi, 

informasi, dan edukasi (KIE) kepada masyarakat Dumai dan Bengkalis 

dengan menggunakan anggaran DIPA dan Non DIPA. Rincian seperti 

yang dapat dilihat pada Tabel 15.A . Kegiatan yang dilakukan di antaranya 
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dalam bentuk sosialisasi langsung kepada masyarakat, KIE di sarana ritel, 

KIE ke pasar, dan KIE dalam rangka intensifikasi pengawasan pangan 

bulan ramadhan, natal dan tahun baru. Dikarenakan pandemi Covid-19 

masih berlangsung di tahun 2021, maka Loka POM di Kota Dumai juga 

melakukan kegiatan KIE secara daring agar dapat tetap memberikan 

edukasi kepada masyarakat walaupun dengan keterbatasan yang ada. 

Kegiatan KIE yang dilaksanakan sepanjang tahun 2021 diikuti oleh 

peserta sebanyak 410 orang yang terdiri dari  masyarakat umum, pelaku 

usaha, Aparatur Sipil Negara (ASN), tenaga kesehatan, tokoh masyarakat, 

guru, siswa/i, mahasiswa, dan masyarakat umum lainnya. 

 

Materi-materi yang disampaikan di antara lain: 

- Pengawasan produk Obat dan Makanan Aman 

- Cantik dan Sehat dengan Kosmetik Aman 

- Cara Aman Memilih dan Menggunakan Kosmetik 

- Cara Ritel Pangan yang Baik 

- Bahan Berbahaya pada Pangan 

- Tips Keamanan Pangan Berjualan Kue Tradisional 

- Keamanan Pangan 

- 5 Kunci Keamanan Pangan di Sekolah 

- CEK KLIK pada produk obat dan makanan 

- Aplikasi BPOM Mobile 

- Pengelolaan Obat bagi Toko Pangan 

- Bahan berbahaya pada pangan: Boraks, Formalin, Rhodamin B, 

metanil yellow 

 

2) Penyuluhan Mutu, Khasiat, dan Keamanan Produk 

Loka POM di Kota Dumai juga telah melakukan 3 kegiatan penyebaran 

informasi/ penyuluhan ke Kota Dumai,  yaitu Sosialisasi Registrasi Pangan 

Olahan, Sosialisasi “Peningkatan Awareness Apoteker dalam Rangka 

Pengendalian Resistensi Antibiotika”, dan Sosialisasi "Optimalisasi Peran 

Apoteker di Sarana Pelayanan Kefarmasian". Kegiatan Sosialisasi 
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Registrasi Pangan Olahan diikuti sebanyak 26 orang yang terdiri dari 

pelaku usaha pangan dan lintas sektor terkait. Kegiatan Sosialisasi 

“Peningkatan Awareness Apoteker dalam Rangka Pengendalian 

Resistensi Antibiotika” diikuti oleh 30 orang apoteker penanggungjawab 

sarana pelayanan kefarmasian di wilayah Kota Dumai. Terakhir, kegiatan 

Sosialisasi "Optimalisasi Peran Apoteker di Sarana Pelayanan 

Kefarmasian" diikuti oleh 31 orang apoteker penanggungjawab sarana 

pelayanan kefarmasian di wilayah Kabupaten Bengkalis. 

  

3) Penyebaran informasi melalui media elektronik, media cetak, dan media 

online 

Selain melakukan kegiatan sosialisasi, Loka POM di Kota Dumai juga 

bekerja sama dengan media elektronik, media cetak, dan media online 

yang ada di Kota Dumai dan Kabupaten Bengkalis dalam rangka 

penyebaran informasi untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat mengenai penggunaan produk obat dan makanan yang aman. 

Bentuk kerja sama tersebut dilakukan melalui kegiatan talkshow melalui 

studio Diskominfotik Kabupaten Bengkalis dan Radio Patra Duri, 

Kabupaten Bengkalis. Selain talkshow, penyebaran informasi melalui iklan 

layanan masyarakat (ILM) menjadi salah satu bentuk penyebaran 

informasi yang dinilai efektif oleh Loka POM di Kota Dumai. Iklan layanan 

masyarakat (ILM) dipasang pada billboard yang ada di ruas jalan Kota 

Dumai, ILM di media elektronik Radio Patra Duri berupa audio iklan, dan 

ILM media elektronik SMS blast. Publikasi informasi / kegiatan Loka POM 

di Kota Dumai juga dilakukan melalui beberapa media cetak dan media 

online  seperti koran metro riau, media online monitorriau.com, detak60, 

wahanariau.com, dan nusaterkini.com. 

 

Materi yang diusung dalam penyebaran informasi ini di antaranya: 

- CEK KLIK, Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) Loka POM di 

Kota Dumai 

- Penggunaan Obat dan Makanan Aman 
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- Peran Diskominfotik Dalam Penyebarluasan Informasi Terkait Obat dan 

Makanan Secara Online 

- Keamanan Pangan selama Ramadhan 

- Kegiatan Intensifikasi Ramadhan 1442 H 

- Bahan Berbahaya pada Pangan 

- Produk Kosmetik yang Mengandung Bahan Berbahaya (Public 

Warning) 

- Cerdas Menggunakan Kosmetik 

- Beli Antiobiotik dengan Resep Dokter! 

- Yuk Kenali Manfaat Suplemen Kesehatanmu! 

- Kegiatan Intensifikasi Pangan Olahan Menjelang Natal dan Tahun Baru 

Rincian KIE dapat dilihat pada Table 15 B. 

4) Penyebaran informasi melalui media sosial 

Penyebaran informasi juga dilakukan melalui media sosial Loka POM di 

Kota Dumai, yaitu Facebook dan Instagram sebagai cara untuk lebih 

menjangkau masyarakat yang lebih luas. Selama tahun 2021, media 

sosial Loka POM di Kota Dumai telah mengunggah berita/informasi terkait 

kegiatan yang dilakukan oleh kantor dalam rangka terwujudnya visi BPOM 

yaitu Obat dan Makanan aman meningkatkan kesehatan masyarakat dan 

daya saing bangsa serta informasi lainnya. 

 

B. Unit Layanan Pengaduan Konsumen 

Loka POM di Kota Dumai memiliki sarana yang dapat digunakan konsumen 

dalam menyampaikan pengaduan/pertanyaan antara lain……. (Tabel 18)  

Jumlah layanan informasi dan pengaduan masyarakat terkait obat dan 

makanan yang masuk ke ULPK Loka POM di Kota Dumai selama tahun 

2021 adalah 83  layanan dengan rincian keterangan sebagai berikut: 

1) Penggolongan Konsumen Menurut Profesi Konsumen terbesar yang 

memanfaatkan ULPK adalah pelaku usaha (49,00%)  diikuti karyawan 

(31,00%), ibu rumah tangga (6,00%), dan masyarakat umum (5,00%). 

Profesi lain yang juga memanfaatkan ULPK antara lain 

pelajar/mahasiswa (5,00%), apoteker (2,00%), dan nakes lain (1,00%). 



 

  53 
 

Rincian data dapat dilihat pada Tabel 17.  

 

Gambar 3.8.1 Penggolongan Konsumen Menurut Profesi 

 

2) Sarana yang Dipergunakan Konsumen dalam Menyampaikan 

Pengaduan/Pertanyaan 

Sebagian besar konsumen menyampaikan pengaduan/pertanyaan 

dengan cara datang langsung ke ULPK Loka POM di Kota Dumai 

(78,00%), diikuti melalui media whatsapp (18,00%), melalui media sosial 

(3,00%), dan melalui telepon (1,00%). 
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Gambar 3.8.2 Sarana yang Digunakan Konsumen dalam Menyampaikan 

Pengaduan
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BAB IV 

MASALAH 

 

Masalah yang dihadapi oleh Loka POM di Kota Dumai selama tahun 2021, antara 

lain : 

a. Masalah Internal 

1. Saat ini sebagian besar ASN Loka POM di Kota Dumai merupakan ASN baru 

dengan masa kerja kurang dari 3 tahun sehingga membutuhkan peningkatan 

kompetensi sesuai dengan deskripsi pekerjaan masing-masing petugas. 

2. Loka POM di Kota Dumai belum dapat melakukan penyidikan secara mandiri 

karena hanya memiliki 1 (satu) orang Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) 

aktif, yaitu Kepala Loka POM di Kota Dumai. Sedangkan 1 (satu) orang 

pegawai yang telah mengikuti Diklat PPNS sampai saat ini belum dilantik. 

3. Jumlah pegawai yang ada belum sesuai dengan Analisis Beban Kerja (ABK) 

sehingga beban kerja pengawai berlebih. 

4. Pada tahun 2021 Loka POM di Kota Dumai telah menjadi Satuan Kerja 

Mandiri dalam pengelolaan anggaran, namun petugas pengelola anggaran 

belum memiliki pengalaman yang cukup, terutama petugas PPSPM belum 

pernah mengikuti pelatihan. 

5. Tidak memiliki bangunan kantor sendiri sehingga  ruangan kerja pegawai 

Loka POM di Kota Dumai terbatas, ruang layanan publik dan area parkir 

kendaraan yang tidak memadai. 

6. Fungsi pengujian yang dapat dilakukan masih terbatas sehingga permintaan 

uji sampel dari pihak ketiga belum dapat diakomodasi. 

7. Kurang memadainya sarana dan prasarana pada unit layanan pengaduan 

konsumen Loka POM di Kota Dumai sehingga mempengaruhi indeks 

kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik yang diberikan. 

8. Pelaksanaan kegiatan KIE belum merata karena masih dominan dilakukan di 

area pusat kota Dumai dan kabupaten Bengkalis, sehingga informasi terkait 

Obat dan Makanan belum merata. 
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b. Masalah Eksternal 

1. Era revolusi industri 4.0 yang menekankan pada pola digital economy, big 

data, robotic, dsb sehingga mempengaruhi pola distribusi produk secara 

online. Beredarnya produk obat dan makanan ilegal, substandar dan/atau 

mengandung bahan berbahaya melalui jalur perdagangan online dan 

informasi/ promosi produk cenderung menyesatkan. 

2. Rendahnya pemahaman lintas sektor terhadap implementasi Instruksi 

Presiden Nomor 3 Tahun 2017 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 

41 Tahun 2018. 

3. Rendahnya pemahaman dan kesadaran pelaku usaha dalam 

menindaklanjuti rekomendasi perbaikan hasil pemeriksaan oleh petugas 

(pembuatan CAPA). 

4. Letak geografis yang  berbatasan langsung dengan negara tetangga 

Malaysia sehingga menyebabkan tingginya permintaan produk yang 

didukung dengan kemudahan akses masuk produk luar negeri ke Indonesia. 

5. Perbedaan tingkat eselonisasi Kepala UPT dengan pemerintah daerah 

menjadi hambatan dalam menjalankan fungsi koordinasi dimana Loka POM 

di Kota Dumai harus mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pengawasan 

Obat dan Makanan serta memastikan tindak lanjut hasil pengawasan oleh 

pemerintah daerah.  

6. Pandemik Covid-19 menyebabkan terbatasnya ruang gerak sehingga 

menuntut adanya pembaharuan dalam beberapa aspek pengawasan Obat 

dan Makanan. 

7. Meningkatnya peredaraan obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan 

pangan untuk pencegahan dan penyembuhan Covid-19 sehingga diperlukan 

intensifikasi pengawasan postmarket produk-produk tersebut di wilayah 

pengawasan Loka POM di Kota Dumai. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

1. Sampling dan uji mutu obat secara kimia, fisika dan mikrobiologi terhadap 

produk obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetika, dan pangan 

yang beredar di Kota Dumai dan Kabupaten Bengkalis pada tahun 2021 

sebanyak  sampel. Dari sampel tersebut, sebanyak 173 sampel TMS  dan 

464 sampel MS. 

2. Loka POM di Kota Dumai pada tahun 2021 telah menerbitkan sejumlah 8 

rekomendasi/sertifikat CPOTB dan CPPOB. 

3. Jumlah layanan informasi dan pengaduan masyarakat yang masuk ke ULPK 

Loka POM di Kota Dumai yang berkaitan dengan obat dan makanan selama 

tahun 2021 adalah 83 pengaduan/pertanyaan. 

4. Pengawasan sarana produksi dan distribusi obat dan makanan serta sarana 

pelayanan kefarmasian yang dilakukan oleh Loka POM di Kota Dumai 

selama tahun 2021 telah dilakukan terhadap 190 sarana. Hasil pengawasan 

sarana menunjukkan ada sebanyak 102 sarana (53,68%) yang memenuhi 

ketentuan dan 88 sarana yang tidak memenuhi ketentuan (46,32%). 

5. Pada tahun 2021 sebanyak 9 kasus, dengan perincian 8 kasus ditindaklanjuti 

secara non projustitia, 1 kasus ditindaklanjuti secara projustitia dan sudah 

menjadi 1 perkara. Perkara tersebut telah P21 dan telah keluar petikan 

putusan dari pengadilan setempat.  

6. Pada tahun 2021 anggaran yang tersedia untuk kegiatan Loka POM di Kota 

Dumai adalah Rp4.425.790.000,00 yang terdiri dari Rupiah Murni (Anggaran 

DIPA). Revisi ke APBN-P IV DJA pada tanggal 06 Agustus 2021 berupa 

Refocussing dan Realokasi Anggaran menjadi pagu sebesar 

Rp3.640.693.000,00. Realisasi penggunaannya adalah Rp3.575.501.763,00 

dengan rincian Rupiah Murni Rp3.575.501.763,00. 
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BAB VI 

SARAN 

 

Berdasarkan permasalahan yang ada dan kinerja yang sudah diperoleh pada 

tahun 2020 maka untuk meningkatkan kinerja Loka POM di Kota Dumai pada 

tahun mendatang diperlukan hal-hal sebagai berikut : 

1. Diharapkan adanya penambahan jumlah SDM sesuai dengan Analisa Beban 

Kerja agar pelaksanaan kinerja menjadi lebih optimal. 

2. Diharapkan kepada seluruh pegawai untuk meningkatkan kompetensi agar 

terjadi peningkatan kinerja dan cepat tanggap dalam mengikuti perubahan 

yang ada. 

3. Diharapkan kepada penanggungjawab di lingkungan Loka POM di Kota 

Dumai untuk membuat perencanaan, monitoring dan evaluasi kegiatan yang 

lebih tajam dengan output yang jelas, sehingga semua bisa terlaksana 

dengan baik. 

4. Meningkatkan kerjasama lintas sektor / dinas terkait agar pengawasan 

menjadi lebih optimal sehingga sinergisitas untuk pengawasan mutu dan 

keamanan obat dan makanan di Kota Dumai dan Kabupaten Bengkalis lebih 

baik lagi.  

 



Tabel 1A

Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan

Loka POM di Kota Dumai

Tahun 2021

TIE/ 

Ilegal/ 

Palsu

Rusak Kedaluwarsa Pengujian * Total

1 2 3 4 5 6 7 8=13+14 9 10 11 12 13=9+10+11+12 14

Targeted Loka POM di Kota Dumai sampel 28 28 28 0 0 0 0 0 28
Random Loka POM di Kota Dumai sampel 110 110 110 0 0 0 0 0 110
Targeted Loka POM di Kota Dumai sampel 31 31 31 0 0 0 14 14 17
Random Loka POM di Kota Dumai sampel 72 72 72 0 0 0 37 37 35
Targeted Loka POM di Kota Dumai sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Random Loka POM di Kota Dumai sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Targeted Loka POM di Kota Dumai sampel 10 10 10 0 0 0 2 2 8
Random Loka POM di Kota Dumai sampel 24 24 24 0 0 0 4 4 20
Targeted Loka POM di Kota Dumai sampel 62 62 62 0 0 0 26 26 36
Random Loka POM di Kota Dumai sampel 144 144 144 0 0 0 57 57 87
Targeted Loka POM di Kota Dumai sampel 23 29 29 0 0 0 6 6 23
Random Loka POM di Kota Dumai sampel 127 127 127 0 0 0 27 27 100

7 Pangan Fortifikasi Targeted Loka POM di Kota Dumai sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Rokok Targeted Loka POM di Kota Dumai sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Loka POM di Kota Dumai sampel 154 160 160 0 0 0 48 48 112
Loka POM di Kota Dumai sampel 477 477 477 0 0 0 125 125 352

sampel 631 637 637 0 0 0 173 173 464

Jumlah Sampel 

Diperiksa dan 

Diuji Sesuai 

Standar

TMS

MSNo Komoditi
Metode 

Sampling
Nama UPT Satuan

Target 1 Tahun 

Sesuai Pedoman 

Sampling

Jumlah Sampling

TOTAL

1 Obat

Obat Tradisional

Obat Kuasi

Suplemen Kesehatan

Kosmetik

Pangan

2

TOTAL TARGETED

TOTAL RANDOM

4

5

3

6

59



Tabel 1B

Sampling  dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan

 Loka POM di Kota Dumai

Tahun 2021

No Komoditi Nama UPT Jenis Pengujian Satuan Jumlah Sampel
Jumlah Sampel 

Yang Diuji
TMS MS

1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9

1 Obat * Loka POM di Dumai sampel 0 0 0 0
2 Obat Tradisional Loka POM di Dumai sampel 0 0 0 0
3 Suplemen Kesehatan Loka POM di Dumai sampel 0 0 0 0
4 Kosmetik Loka POM di Dumai sampel 0 0 0 0
5 Pangan Loka POM di Dumai sampel 0 0 0 0

sampel 0 0 0 0

Keterangan:

1. Jenis Pengujian: Pengujian Non Rutin terdiri dari Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga dalam rangka Pelayanan Publik, Program Nasional, DAK Non Fisik
2. * Obat termasuk Narkotika, Psikotropika, Prekursor, Dan Zat Adiktif

 TOTAL

60



Tabel 1C

Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan dengan Rapid Test Kit 

Loka POM di Kota Dumai

Tahun 2021

No Komoditi Nama UPT Satuan Jumlah Sampel
Jumlah Sampel 

Yang Diuji
TMS MS

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8

1 Obat Loka POM di Kota Dumai sampel 0 0 0 0
2 Pangan Loka POM di Kota Dumai sampel 225 225 6 219

 TOTAL sampel 225 225 6 219

61



Tabel 2A

Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji

 Loka POM di Kota Dumai

Tahun 2021

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Fisika :

• pH 18 18 0
• Waktu hancur 2 2 0
• Disolusi 116 116 0
• Kadar abu 0 0 0
• Susut pengeringan 0 0 0
• Volume terpindahkan 1 1 0
• Isi minimum 0 0 0
• Indeks bias 0 0 0
• cemaran Organik 1 1 0

2 Kimia :

• Identifikasi 142 142 0
• Penetapan kadar zat aktif 0 0
• Disolusi Tes- 1 1 1 0
• Disolusi Tes - 2 1 1 0
• Disolusi Etinil Estradiol 1 1 0
• Disolusi Glibenclamide 2 2 0
• Disolusi Levonorgestrel 1 1 0
• Disolusi Metformin Hydrochloride 2 2 0
• Endotoksin bakteri 2 2 0
• Identifikasi Dekstromethorphan,

Chlorpheniramine dan Pseudoephedrine 1 1 0

• Identifikasi Etinil Estradiol 1 1 0
• Identifikasi Glibenclamide 1 1 0
• Identifikasi Klorfeniramin Maleat

FenilpropanolaminHCL 1 1 0

• Identifikasi Levonorgestrel 1 1 0
• Identifikasi Metformin Hydrochloride 1 1 0
• Identifikasi parasetamol 2 2 0
• Kadar 7 7 0
• Kadar Air 1 1 0
• Kandungan etilendiamin 1 1 0
• Keragaman Bobot 1 1 0
• Keseragaman kandungan 2 2 0
• Keseragaman kandungan asam folat 1 1 0
• keseragaman sediaan 93 93 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL PENGUJIAN
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MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

• keseragaman sediaan Klorfeniramin Maleat

FenilpropanolaminHCL 1 1 0

• Keseragaman sediaan Metformin

Hydrochloride 1 1 0

• keseragaman sediaan parasetamol 1 1 0
• Keseragaman Sediaan 1 1 0
• Pemerian 140 140 0
• Penetapan Kadar 121 122 0
• Penetapan Kadar ACETAMINOPHEN 1 1 0
• Penetapan Kadar Alumunium Hidroksida 1 1 0
• Penetapan Kadar asam folat 1 1 0
• Penetapan Kadar Asam Salisilat Bebas 2 2 0
• Penetapan Kadar besi (II) fumarat 1 1 0
• Penetapan Kadar Chlorpheniramine

maleate 1 1 0

• Penetapan Kadar Dekstromethorphan,

Chlorpheniramine dan Pseudoephedrine 1 1 0

• Penetapan Kadar Etinil Estradiol 1 1 0
• Penetapan Kadar Glibenclamide 1 1 0
• Penetapan Kadar Klorfeniramin Maleat

FenilpropanolaminHCL 1 1 0

• Penetapan Kadar Levonorgestrel 1 1 0
• Penetapan Kadar Magnesium Karbonat 1 1 0

• Penetapan Kadar Metformin Hydrochloride 1 1 0

• Penetapan Kadar parasetamol 2 2 0
• Penetapan Kadar Tramadol HCl 1 1 0
• penetapan potensi 2 2 0

JUMLAH 290 290 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL PENGUJIAN
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Tabel 2B

Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji

Loka POM di Kota Dumai

Tahun 2021

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Fisika :

• pH 0 0 0
• Kadar air 19 19 0
• Kadar abu 0 0 0
• Keseragaman bobot/isi 0 0 0
• Waktu hancur 0 0 0

2 Kimia :

• Allopurinol 9 9 0
• Alprazolam 3 3 0
• Amitriptilin HCl 3 3 0
• Antalgin 8 8 0
• Asam Benzoat 13 13 0
• Asam Mefenamat 21 21 0
• Barbital 5 5 0
• Betametason 10 10 0
• Bisakodil 12 12 0
• Bobot Jenis 2 2 0
• Bromazepam 3 3 0
• Cemaran Hg 10 10 0
• CTM 3 3 0
• Deksametason 19 19 0
• Dekstrometorfan HBr 10 10 0
• Diazepam 3 3 0
• Enalapril 7 7 0
• Famotidin 2 2 0
• Fenilbutason 21 21 0
• Fenobarbital 5 5 0
• Fenolftalen 12 12 0
• Flukonazol 4 4 0
• Fluoxetin HCl 3 3 0
• Flurazepam 3 3 0
• Furosemid 23 23 0
• Glibenklamid 3 3 0
• Glikazid 3 3 0
• Gliseril guaiakolat 5 5 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH HASIL PENGUJIAN
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MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

• Hidroklorotiazida 23 23 0
• Hidroksithiohomosildenafil 10 10 0
• Ibuprofen 9 9 0
• Iden/ PK Butil Paraben 13 13 0
• Iden/ PK Etil Paraben 13 13 0
• IDENT DEKSAMETASON 3 3 0
• IDENT PREDNISON 3 3 0
• IDENT VITAMIN K 3 3 0
• Identifikasi & PK Asam Sorbat 13 13 0
• Identifikasi & PK Metil paraben 13 13 0
• Identifikasi & PK Propil paraben 13 13 0
• Identifikasi Amfetamin Sulfat 11 11 0
• Identifikasi antalgin 12 12 0
• Identifikasi dan Penetapan Kadar Asam Benzoat ;

Kalium Benzoat ; Kalsium Benzoat ; Natrium
Benzoat

12 12 0

• Identifikasi dan Penetapan Kadar Asam Sorbat ;

Natrium Sorbat ; Kalium Sorbat 10 10 0

• Identifikasi dan Penetapan Kadar Butil Paraben 12 12 0
• Identifikasi dan Penetapan Kadar Etil Paraben 12 12 0
• Identifikasi dan Penetapan Kadar Metil Paraben 12 12 0
•Identifikasi dan Penetapan Kadar Propil Paraben 12 12 0
• Identifikasi Fenfluramin HCl 11 11 0
• Identifikasi trimetoprim 2 2 0
• Identifikasi Vitamin C 13 13 0
• Identifikasi gliseril guaiakolat 1 1 0
• Imipramin HCl 3 3 0
• Indometasin 10 10 0
• Isoniazid 2 2 0
• Kaptopril 10 10 0
• Ketokonazol 6 6 0
• Ketoprofen 8 8 0
• Klonazepam 3 3 0
• Klordiazepoksid 3 3 0
• klorfeniramin maleat 38 38 0
• Klorpropamid 3 3 0
• Kodein 6 6 0
• Kofein 26 26 0
• Metformin HCl 3 3 0
• Metiltestoterone 9 9 0
• Metronidazol 9 9 0
• Na. Diklofenak 10 10 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL PENGUJIAN
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MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

• Papaverin HCl 2 2 0
• Parasetamol 59 59 0
• Penetapakan Kadar Etanol dan Metanol 7 7 0

• Penetapan kadar cemaran logam berat Arsen (As) 32 32 0

• Penetapan kadar cemaran logam berat Kadmium

(Cd) 32 32 0

• Penetapan kadar cemaran logam berat Timbal (Pb) 32 32 0

• Pirazinamid 2 2 0
• Piroksikam 10 10 0
• Prednisolon 11 11 0
• Predinison 18 18 0
• prometazin HCl 6 6 0
• Ranitidin 2 2 0
• Rifampisin 2 2 0
• Sibutramin HCl 11 11 0
• Sildenafil Sitrat 9 9 0
• Simetidin 2 2 0
• Simvastatin 4 4 0
• Siproheptadin HCl 10 10 0
• Sulfametoksazol 2 2 0
• Tadalafil 9 9 0
• Thiodimetilsildenafil 5 5 0
• Tolbutamid 3 3 0
• Vardenafil HCl 9 9 0
• Vitamin B1 12 12 0
• Vitamin B3 4 4 0
• Vitamin B6 4 4 0
• Vitamin C 18 18 0
• Volume terpindahkan 2 2 0
• Yohimbin HCl 9 9 0
• Kadar etanol dan methanol 0 0 0

TOTAL 957 965 10

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL PENGUJIAN
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Tabel 2C

Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji

Loka POM di Kota Dumai

Tahun 2021

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Fisika :

• pH 0 0 0
• Waktu hancur 0 0 0
• Disolusi 0 0 0
• Kadar abu 0 0 0
• Susut pengeringan 0 0 0
• Volume terpindahkan 0 0 0
• Isi minimum 0 0 0
• Indeks bias 0 0 0

2 Kimia :

• Identifikasi 0 0 0
• Penetapan kadar zat aktif 0 0 0
• AKK 12 12 0
• Allopurinol 2 2 0
• ALT 12 12 0
• Amfetamin 1 1 0
• Antalgin 2 2 0
• Asam Mefenamat 2 2 0
• Betametason 1 1 0
• Bisakodil 2 2 0
• Deksametason 3 3 0
• Escherichia coli 12 12 0
• Fenfluramin HCl 1 1 0
• Fenilbutason 2 2 0
• Furosemid 2 2 0
• Hidroklorotiazida 2 2 0
• Hidroksihomosildenafil 1 1 0
• Hidroksithiohomosildenafil 1 1 0
• Ibuprofen 2 2 0
• Ident. Parasetamol 3 3 0
• Identifikasi Amfetamin Sulfat 1 1 0

• Identifikasi dan Penetapan Kadar Asam Benzoat 2 2 0

• Identifikasi dan Penetapan Kadar Asam Sorbat 2 2 0
• Identifikasi dan Penetapan Kadar Butil Paraben 2 2 0
• Identifikasi dan Penetapan Kadar Etil Paraben 2 2 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH

HASIL 

PENGUJIAN

67



MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

• Identifikasi dan Penetapan Kadar Metil Paraben 2 2 0

• Identifikasi dan Penetapan Kadar Propil Paraben 2 2 0

• Identifikasi dan PK Kalsium laktat 1 1 0
• Identifikasi Fenfluramin HCl 1 1 0
• Identifikasi Glibenklamid, Glikazid, Tolbutamid 1 1 0
• Identifikasi Klorpropamid 1 1 0
• Identifikasi Metformin HCl 1 1 0
•Identifikasi Vitamin C 3 3 0
• Indometasin 2 2 0
• Ketoprofen 1 1 0
• Kofein 9 9 0
• Metiltestoterone 1 1 0
• Na. Diklofenak 2 2 0
• Naproxen sodium 1 1 0
• Parasetamol 5 5 0
• Penetapan kadar glukosamin 2 2 0
• Penetapan Kadar Vitamin A 1 1 0
•Penetapan Kadar Vitamin B6 13 13 0
• Penetapan Kadar Vitamin C 21 21 0
• Piroksikam 2 2 0
• PK Etanol dan Metanol 2 2 0
• PK Vitamin B1, B2, B3, B6, Biotin, Asam Folat

dan Kofein 1 1 0
• PK vitamin C 1 1 0
• Prednisolon 1 1 0
• Prednison 3 3 0
• Sibutramin HCl 2 2 0
• Sildenafil Sitrat 1 1 0
• Tadalafil 1 1 0
• Thiodimetilsildenafil 1 1 0
• Vardenafil HCl 1 1 0
• Vitamin C 3 3 0
• Yohimbin HCl 1 1 0

JUMLAH 162 166 5

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH

HASIL 

PENGUJIAN
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Tabel 2D

Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji

Loka POM di Kota Dumai

Tahun 2021

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Fisika :

• pH 0 0 0
• Kadar air 0 0 0
• Kadar abu 0 0 0
• Keseragaman bobot/isi 0 0 0

2 Kimia :

• Identifikasi Pewarna 0 0 0
• Identifikasi Pengawet 0 0 0
• PK. Pengawet 0 0 0
• PK Tabir Surya 0 0 0
• AKK 8 8 0
• ALT 8 8 0
• Angka Kapang Khamir 104 104 0
• Angka Lempeng Total 104 100 4
•Butil Paraben. 1 1 0
• Candida albicans 108 108 0
• Etil Paraben. 2 2 0
• Hidrokuinon. 14 14 0
• Id Asam retinoat 28 28 0
• Id Jingga K1 25 25 0
• Id Merah K10 25 25 0
• Id Merah K3 25 25 0
• Id Metanil yellow 25 25 0
• Id Sudan II (CI 12140) 25 25 0
• Id Sudan III (CI 26100) 30 29 1
• Id Sudan IV (CI 26105) 25 25 0
• Ident Hg. 14 14 0
• Ident Naftol Green B 1 1 0
• Ident Napthol blue black 1 1 0
• Ident Sudan II 5 5 0
• Ident. Kloroform 3 3 0
• Ident. Naphtol Green B 1 1 0
• Identifikasi Amyl Paraben 69 69 0
• Identifikasi arbutin 4 4 0
• Identifikasi asam borat 22 22 0
• Identifikasi asam retinoat 61 61 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH HASIL PENGUJIAN
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MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

• Identifikasi Benzoil Peroksida 1 1 0
• Identifikasi Betametason 29 28 1
• Identifikasi betametason 17 valerat 29 29 0
• Identifikasi Bithionol 20 20 0
• Identifikasi deksametason 29 29 0
• Identifikasi Dioksan 2 2 0
• Identifikasi Fitomenadion (vitamin K) 1 1 0
• Identifikasi Fitonadion (Vitamin K1) 11 11 0
• Identifikasi Heksaklorofen 41 41 0
• Identifikasi Hidrokinon 89 89 0
• Identifikasi hidrokortison asetat 29 29 0
• Identifikasi hidrokuinon, resorsinol 1 1 0
• Identifikasi Kamfer 3 3 0
• Identifikasi ketokonazole 1 1 0
• Identifikasi Kloramfenikol 1 1 0
• Identifikasi Kloroform 2 2 0
• Identifikasi Mentol 3 3 0
• Identifikasi Merkuri/ Raksa (Hg) 80 80 0
• Identifikasi minoksidil 8 8 0
• Identifikasi p-chloro m-cresol 7 7 0
• Identifikasi Phenyl Paraben 69 69 0
• Identifikasi Pseudomonas aeruginosa 8 8 0
• Identifikasi Resorsinol 11 11 0
• hidroklorida, kortison, prednisolon, flucinolon

acetonid) 2 2 0

• Identifikasi Sudan IV 5 5 0
• Identifikasi Teofilin 4 4 0
• Identifikasi triamsinolon asetonid 29 29 0
• Identifikasi Triklosan 12 12 0

• Ientifikasi Naphthol Blue Black (CI 20470) 1 1 0

• JK1 5 5 0
• M.Yellow 5 5 0
• m-fenilendiamin 3 3 0
• MK10 5 5 0
• MK3 5 5 0
• o-fenilendiamin 3 3 0
• Penetapan Kadar Benzalkonium klorida 2 2 0
• Penetapan Kadar Butil Paraben 59 59 0

• Penetapan Kadar Cemaran Logam Berat As 43 43 0

• Penetapan Kadar Cemaran Logam Berat Hg 97 97 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL PENGUJIAN
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MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

• Penetapan Kadar Dioksan 19 19 0
• Penetapan Kadar Etill Paraben 59 59 0
• Penetapan Kadar Fenoksietanol 59 59 0
• Penetapan Kadar Mentol 1 1 0
• Penetapan Kadar Metanol terhadap Etanol

dan/ isopropil alkohol 8 8 0

• Penetapan Kadar metanol terhadap etanol

dan/isopropil alkohol 1 1 0

• Penetapan kadar Metil Paraben 60 60 0
• Penetapan Kadar Oktil Metoksi Sinamat/

OMS 9 9 0

• Penetapan Kadar Piroctone olamine 5 5 0
• Penetapan Kadar Propil Paraben 60 60 0
• Penetapan Kadar Triklokarban 2 2 0
• Pirogalol 3 3 0
• PK 2-Fenoksietanol 1 1 0
• PK As 7 7 0
• PK asam salisilat 4 4 0
• PK Asam Tioglikolat 3 3 0
• PK Metanol terhadap Etanol dan/ isopropil

alkohol 36 36 0

• pk metilisothiazolinone 7 7 0
• PK Para amino benzoic acid/PABA 8 8 0
• PK Triklorokarbanilida 8 8 0
• PK Triklosan 8 8 0
• PK Zn pirition 3 3 0

TOTAL 1864 1866 16

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL PENGUJIAN
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Tabel 2E

Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji

Loka POM di Kota Dumai 

Tahun 2021

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Fisika :

• pH 12 10 2
• Indeks bias 0 0 0
• Kadar abu 0 0 0
• Kadar air 0 0 0
• Padatan total 0 0 0

2 Kimia :

• Boraks 2 2 0
• Enzim Diastase 3 3 0
• FFA (Asam Lemak Bebas), dihitung sebagai asam

palmitat 1 1 0

• PK Formalin 18 18 0
• Identifikasi Siklamat 64 58 6
• PK. Lemak 0 0 0
• PK. Protein 4 4 0
• PK. Vitamin 0 0 0
• PK.Mineral (Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mg) 24 24 0
• PK. Gula 0 0 0
• PK. Karbohidrat 0 0 0
• PK. Mikotoksin 0 0 0
• PK. pemanis buatan 173 163 10
• PK. Pengawet 225 223 2
• PK. Pewarna 154 150 4
• PK. Kloramfenikol 5 4 1
• PK. Sianida 0 0 0
•PK. Hidroksi metil furfural 3 1 2
• PK. sulfur dioksida 0 0 0
•PK. Kesadahan 0 0 0
• PK. zat organic 0 0 0
• PK. Senyawa (NO2, NO3,CN, Cl2) 0 0 0
• PK. Kofein 4 4 0
• PK. Theina 0 0 0
• PK. etanol & methanol 0 0 0
• PK. natrium klorida 0 0 0
• PK. kalium iodat 0 0 0
• Penetapan bilangan asam, iodium dan peroksida 0 0 0
• Pewarna Sintetik 0 0 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH HASIL PENGUJIAN
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MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

• Identifikasi boraks 12 12 0
• Cemaran logam 0 0 0
• Residu pestisida 0 0 0
• Identifikasi arsen 0 0 0
• Identifikasi formalin 12 12 0
• PK Siklamat 110 104 6

TOTAL 832 799 33

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL PENGUJIAN
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Tabel 2F

Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji

Loka POM di Kota Dumai

Tahun 2021

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Obat :

• A L T 0 0 0
• Uji batas cemaran 0 0 0
• Uji Sterilitas 0 0 0
• Uji Potensi 0 0 0
• Uji Koefisien Fenol 0 0 0
• Bebas Escherichia coli 0 0 0
• Escherichia coli 0 0 0
• Salmonella sp 0 0 0
• Salmonella aureus 0 0 0
• Pseudomonas aeruginosa 0 0 0
• Uji Mikroba Spesifik 2 2 0
• Endotoksin Bakteri 2 2 0
• Penetapan Potensi 2 2 0

2 Obat Tradisional :

• A L T 60 40 20
• Angka Kapang 0 0 0
• Angka Khamir 0 0 0
• Escherichia coli 60 60 0
• Salmonella sp 74 74 0
• Staphylococcus aureus 4 4 0
• Pseudomonas aeruginosa 14 14 0
• Candida albicans 0 0 0
• Clostridia 53 53 0
• Clostridium tetani 0 0 0
• Bacillus anthraxis 0 0 0
• AKK 56 38 18
• AKK (berupa minyak) 9 9 0

• AKK (non minyak dan parem cair) 10 10 0

• ALT (Obat Luar Losio dan parem Cair) 18 18 0

• Angka Enterobacteriacaeae 54 36 18
• MPN Enterobacteriaceae 17 17 0
• MPN Eschericia coli 16 16 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL PENGUJIAN
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MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

• Shigella spp 74 74 0

• Waktu hancur (tablet bersalut enterik) 2 2 0

3 Suplemen Kesehatan :

• A L T 12 12 0
• AKK 12 12 0
• Angka Khamir 0 0 0
• Candida Albicans 0 0 0
• Shigella 0 0 0
• Staphylococcus Aureus 0 0 0
• Escherichia Coli 2 2 0
• Pseudomonas Aeruginosa 0 0 0
• Salmonella Sp 0 0 0
• Fragmen DNA Babi 0 0 0

4 Kosmetik : 0
• A L T 8 8 0
• A K K 8 8 0
• Angka Kapang Khamir 104 104 0
• Staphylococcus aureus 108 108 0
• Candida albicans 108 108 0
• Pseudomonas aeruginosa 108 108 0
• Angka Lempeng Total 104 100 4

5 Pangan :

• ALT 18 10 8
• AKK 12 10 2
• MPN Coliform 0
• Kapang dan Khamir 24 20 4
• Angka Salmonella aureus 4 4 0
• Angka Enterobacteriaceae 76 76 0
• Angka Enterococci 0 0 0
• APM Escherichia coli 12 10 2

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL PENGUJIAN
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Tabel 3A

Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Tradisional 

Loka POM di Kota Dumai

Tahun 2021

No

Nama Obat 

Tradisional Nama BKO Jumlah

1 2 3 4

A

B

C

Sampel Rutin

Sampel Non Rutin

Sampel Penelurusan Kasus

TOTAL

NIHIL

NIHIL

NIHIL

76



Tabel 3B

Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik

Loka POM di Kota Dumai 

Tahun 2021

No Nama Kosmetik

Nama Bahan 

Berbahaya/Dilarang Jumlah

1 2 3 4

A

B

C

NIHIL

TOTAL

Sampel Rutin

NIHIL

Sampel Non Rutin

NIHIL

Sampel Penelurusan Kasus
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Tabel 3C

Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan

Loka POM di Kota Dumai 

Tahun 2021

No
Nama Produk 

Pangan

Kandungan Bahan 

Berbahaya
Jumlah

1 2 3 4

A

B

C

Sampel Rutin

Sampel Non Rutin

Sampel Pengujian Sederhana

TOTAL

NIHIL

NIHIL

NIHIL
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Tabel 4A

Evaluasi Umum Prioritas Sampling  Obat

Loka POM di Kota Dumai

Tahun 2021

No.
Kelas Terapi

Rencana 

Tahunan
Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 Anti infeksi umum untuk penggunaan 
sistemik 7 24 342,86%

2 Anti Neoplastik dan Agent Imunomodulator 1 1 100,00%
3 Anti Parasit 1 2 200,00%
4 Dermatologis 2 10 500,00%
5 Obat darah dan pembentuk darah 2 7 350,00%
6 Obat Pencernaan dan Metabolisme 3 22 733,33%
7 Organ Sensorik 1 4 400,00%

8 Sediaan Hormon Sistemik, tidak termasuk 
hormon seks 1 5 500,00%

9 Sistem Genito Urinari dan hormon seks 2 4 200,00%
10 Sistem Kardiovaskular 1 11 1100,00%
11 Sistem Muskuloskeletal 2 12 600,00%
12 Sistem Pernafasan 3 19 633,33%
13 Sistem Syaraf Pusat 2 17 850,00%
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Tabel 4B

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional Loka POM di Kota 

Dumai 

Tahun 2021

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling)
Rencana 

Tahunan
Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1
Membantu memelihara kesehatan tubuh, membantu memelihara daya 
tahan tubuh, membantu menghangatkan badan, membantu menyegarkan 
badan

9 9 100,00%

2
Membantu meredakan batuk, membantu melegakan tenggorokan, 
membantu meredakan selesma atau pilek, membantu melegakan hidung 
tersumbat

4 4 100,00%

3
Membantu memelihara kesehatan pria, membantu memelihara 
stamina pria 7 7 100,00%

4
Membantu memelihara kesehatan pencernaan, membantu meringankan 
gangguan lambung, membantu meredakan mual muntah, membantu 
meredakan gejala masuk angin, membantu meredakan rasa mulas

4 4 100,00%

5

Membantu memelihara kesehatan penderita kanker, membantu meredakan 
sakit kepala, membantu meredakan pegal linu, membantu meringankan 
bengkak atau memar, membantu meredakan sakit gigi, sebagai parem 
untuk membantu meredakan pegal linu atau bengkak, membantu 
meredakan demam

7 7 100,00%

6
Membantu melancarkan buang air besar, membantu memadatkan 
tinja, membantu mengurangi frekuensi buang air, membantu 
mengurangi lemak tubuh, membantu menurunkan berat badan

6 6 100,00%

7
Membantu mengurangi lemak darah, membantu mengurangi 
kolesterol 1 1 100,00%

8

Membantu memelihara kesehatan wanita sehabis bersalin, membantu 
melancarkan haid, membantu meredakan nyeri haid, memelihara 
kesehatan wanita, membantu meringankan gejala menopause, membantu 
mengurangi lendir yang berlebihan

7 7 100,00%

9
Membantu memelihara kesehatan kulit, membantu mengurangi jerawat, 
membantu meredakan gatal-gatal dikulit 4 4 100,00%

10
Membantu meredakan gejala panas dalam, membantu meredakan 
sariawan 2 2 100,00%

11 Membantu memperbaiki nafsu makan 4 4 100,00%

12
Membantu melancarkan sirkulasi darah, membantu meringankan 
gejala kencing manis 6 6 100,00%

13
Membantu melancarkan buang air buang air kecil, membantu 
meringankan tekanan darah tinggi 3 3 100,00%

14 Membantu meringankan gejala wasir 1 1 100,00%
15 Lain-lain 7 7 100,00%

1 Produk Obat Tradisional Impor 7 7 100,00%
2 Obat Tradisional produksi UMKM OT setempat 1 1 100,00%
3 Produk Obat Tradisional Unggulan Daerah 0 0 0,00%

4
Sampel produk dari Pengobatan Obat Tradisional/Battra (Klinik TCM, 
Pengobat ramuan lainnya) 0 0 0,00%

5
Produk Obat Tradisional yang dijual melalui Internet/Online

10 10 100,00%

6
Sampel kasus khusus pemeriksaan mencakup sampel donasi Covid 19

0 0 0,00%

7 Sampel Ruang Lingkup 0 0 0,00%

8
Sampel dari Produsen Obat Tradisional dengan riwayat tidak
memenuhi syarat (TMS) 9 9 100,00%

9

Sampel produk yang izin edarnya diterbitkan melalui program clustering 
jalur hijau dan program percepatan penerbitan izin edar dalam rangka 
penanganan Covid-19 3 3 100,00%

10

OT dengan klaim membantu meredakan panas dalam, membantu 
meningkatkan dan/atau memelihara daya tahan tubuh, melegakan 
tenggorokan dan/atau membantu meredakan batuk * 1 1 100,00%

ACAK

Targetted
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Tabel 4C

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi

Loka POM di Kota Dumai 

Tahun 2021

No.
Jenis Sampel (sesuai 

prioritas sampling)

Rencana 

Tahunan
Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

NIHIL
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Tabel 4D

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan Loka POM di 

Kota Dumai 

Tahun 2021

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling)

Rencana 

Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 Multivitamin dan mineral 6 6 100,00%

2
Suplemen Kesehatan untuk memelihara 
kesehatan 6 6 100,00%

3 Kesehatan Sendi 2 2 100,00%

4 Suplemen Stamina Pria 1 1 100,00%

5 Suplemen Kesehatan untuk diabetes 1 1 100,00%

6 Suplemen Kesehatan dalam rangka Gym 0 0 0,00%

7 Suplemen Kesehatan untuk Nafsu Makan 1 1 100,00%

8 Suplemen Kesehatan klaim pelangsing 1 1 100,00%

9 Lain - lain 6 6 100,00%

1 Sampel Suplemen Kesehatan Impor 2 2 100,00%

2

Sampel kasus khusus pemeriksaan mencakup 
sampel donasi Covid 19 dan Sampel Suplemen 
Kesehatan untuk uji DNA Porcine 0 0 0,00%

3
Sampel Suplemen Kesehatan yang dijual melalui 
Internet/Online 3 3 100,00%

4 Sampel Ruang Lingkup 0 0 0,00%

5
Sampel dari Produsen Suplemen 
Kesehatan dengan riwayat tidak 
memenuhi syarat (TMS)

2 2 100,00%

6

Sampel produk yang izin edarnya diterbitkan melalui 
program clustering jalur hijau dan program percepatan 
penerbitan izin edar dalam rangka penanganan 
Covid-19 2 2 100,00%

7
Vitamin dengan komposisi tunggal C, D, E dan Zinc

1 1 100,00%

ACAK

TARGETTED
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Tabel 4E

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik

Loka POM di Kota Dumai

Tahun 2021

Targetted Random Targett

ed

Random

1 2 3 4 5 6=(4/3 

x 100%)

7=(5/3 x 100%)

1 Krim, emulsi, cair, cairan kental, gel, minyak 
untuk kulit (wajah, tangan, kaki, dan lain-lain) 13 17

2 Masker wajah (kecuali produk chemical 
peeling/pengelupasan kulit secara kimiawi) 6 3

3 Alas bedak (cairan kental, pasta, serbuk) 2 4
4 Bedak untuk rias wajah, bedak badan, bedak 

antiseptik dan lain lain 3 4

5 Sabun mandi, sabun mandi antiseptik, dan 
lain-lain 0 9

6 Sediaan wangi-wangian 1 16
7 Sediaan mandi (garam mandi, busa mandi, 

minyak, gel dan lain-lain) 2 12

8 Sediaan Depilatori 1 1
9 Deodoran dan anti-perspiran 6 3

10 Sediaan Rambut 4 26
11 Sediaan cukur (krim, busa, cair, cairan kental, 

dan lain-lain) 1 1

12 Sediaan rias mata, rias wajah, sediaan 
pembersih rias wajah dan mata 9 24

13 Sediaan perawatan dan rias bibir 5 12
14 Sediaan perawatan gigi dan mulut 1 3
15 Sediaan untuk perawatan dan rias kuku 2 1
16 Sediaan untuk organ intim bagian luar 3 1
17 Sediaan mandi surya dan tabir surya 1 1
18 Sediaan untuk menggelapkan kulit tanpa 

berjemur 0 1

19 Sediaan pencerah kulit 2 1
20 Sediaan anti-wrinkle 2 1

64 141Jumlah

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling)
Rencana 

Tahunan

Realisasi % Pencapaian

206 31,07% 68,45%
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Tabel 4F

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan

Loka POM di Kota Dumai 

Tahun 2021

No.
Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 Es krim/ es susu 2 2 100,00%
2 Susu UHT/Susu Steril Plain

3 Susu Berperisa/Minuman Susu/ Mengandung 
Susu difermentasi

4 Susu bubuk 1 1 100,00%

5 Susu kental (susu kental manis, susu krimer, 
krimer kental manis) 1 1 100,00%

6 Pencuci mulut berbahan susu (puding/bahan 
untuk puding) 1 1 100,00%

7 Minyak nabati lainnya (minyak zaitun/kanola) 1 1 100,00%
8 Margarin/campuran mentega margarin 1 1 100,00%
9 Mentega 1 1 100,00%

10 Agar-agar/jeli siap konsumsi 4 4 100,00%
11 Jem (selai), jeli dan marmalad 2 2 100,00%
12 Sayur/kacang dalam kemasan 2 2 100,00%
13 Nata de coco dalam kemasan 2 2 100,00%
14 Manisan buah dan manisan buah kering 1 1 100,00%

15 Biji-bijian dan sayur kering (kuaci,nori, biji wijen) 1 1 100,00%

16 Buah dalam Kemasan 1 1 100,00%
17 Kembang gula / permen keras 3 3 100,00%

18 Kembang gula lunak / permen lunak/marshmallow 
(bukan jeli) 2 2 100,00%

19 Coklat susu dengan kacang 3 3 100,00%
20 Mi instan/mie kering/mi telur

21 Pasta(makaroni, spagheti, lasagna, fetuccini, dll)

22 Bihun/Sohun 2 2 100,00%
23 Tepung bumbu 1 1 100,00%

24 Sereal siap santap atau sereal siap santap 
dengan serealia 1 1 100,00%

25 Tepung selain tepung terigu (Tepung 
tapioka/tepung beras) 1 1 100,00%

26 Biskuit 3 3 100,00%
27 Wafer 2 2 100,00%
28 Roti 1 1 100,00%
29 Keik 3 3 100,00%
30 Naget/katsu/karage 2 2 100,00%
31 Sosis siap masak 1 1 100,00%
32 Abon daging 1 1 100,00%
33 Bakso daging 1 1 100,00%

34 Ikan Olahan (otak-otak/somay/empek-
empek/bakso ikan/abon ikan/nuget ikan,dll) 2 2 100,00%

35 Ikan dalam kaleng 2 2 100,00%

36 Udang olahan (tempura udang, ebi furai, naget 
udang, kroket udang) 1 1 100,00%

37 Madu 3 3 100,00%
38 Gula kristal putih atau gula pasir, gula batu 2 2 100,00%
39 Gula Merah/ Aren 1 1 100,00%
40 Bumbu siap pakai 3 3 100,00%
41 Bumbu siap pakai (pasta/basah) 3 3 100,00%
42 Kecap manis 4 4 100,00%
43 Sambal /saos tomat/saos cabe 5 5 100,00%
44 Mayonais/Mayonnaise 1 1 100,00%

45 Minuman serbuk berperisa 7 7 100,00%

2 2 100,00%

8 8 100,00%
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